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PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA ISLAM  

DI SEKOLAH AGAMA DAN SEKOLAH UMUM 

 Abstrak: Adapun tujuan penelitian ini ialah 1) Penanaman  nilai-nilai Agama Islam   

di SMAN 2 Rejang Lebong. 2) Penanaman  nilai-nilai  Agama Islam   di MAN  Rejang 

Lebong  3) Perbedaan  dan persamaan penanaman nilai-nilai  Agama Islam   di MAN  Rejang 

Lebong   dan di SMAN 2 Rejang Lebong  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) Penelitian ini 

berbentuk kualitatif. Adapun  jumlah subjek dalam penelitian ini ialah sebanyak 2 orang guru 

PAI, guru akidah akhlak, al-qur’an hadis dan fiqih. Teknik  pengumpulan data: Observasi 

(Pengamatan) dan   Wawancara dan Dokumentasi. Dalam analisis data yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa 1) Penanaman  nilai-nilai  Agama Islam   di 

SMAN 2 Rejang Lebong . Nilai Aqidah di dalam proses pembelajaran: Guru mengajarkan 

materi yang tercantum di RPP dan silabus. Di luar proses pembelajaran  membiasakan 

mengucapkan salam/solawat dan menjaga kebersihan. Nilai Ibadah di dalam proses 

Pembelajaran mengajarkan materi sesuai SK/KD tentang shalat dan ibadah lainnya. Di luar 

proses pembelajaran: melaksanakan shalat berjamaah. Untuk Nilai Akhlak  dalam Proses 

belajar mengajar mengajarkan  norma dan sopan santun sesuai dengan RPP dan Silabus. Dan 

di luar proses pembelajaran menganjurkan siswa untuk menjaga sopan santun. Guru  

menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan, hukuman, motivasi, 

hadiah, dan mendidik dengan kasus. 2) Penanaman  nilai-nilai  Agama Islam   di MAN 

Rejang Lebong  Nilai Aqidah dalam proses pembelajaran mengajarkan keyakinan materi. Di 

luar proses belajar mengajar  menganjurkan melaksanakan perintah Allah. Untuk nilai Ibadah 

di dalam proses belajar mengajar guru mengajarkan materi shalat dan mendemonstrasikannya 

di depan kelas. Di luar proses belajar mengajar : mengamalkan shalat berjamahan. Pada Nilai 

Akhlak di dalam proses belajar mengajar akhlak yang baik dan terpuji baik akhlak kepada 

Allah, rasul orang tua maupun terhadap lingkungan. Di luar proses pembelajaran Siswa harus 

berkata sopan dan berakhlak terpuji.  Sedangkan Metode Penanaman Nilai Agama Islam 

menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan, hukuman, motivasi, 

hadiah, dan mendidik dengan kasus dan hiwar. 3) Perbedaan  dan persamaan penanaman 

nilai-nilai  Agama Islam   di MAN  Rejang Lebong   dan di SMAN 2 Rejang Lebong ialah 

terdapat ada letak perbedaan pada penerapannya dan persamaannya ialah semua guru di 

kedua sekolah tersebut menerapkan semua materi dan metode dalam menanamkan nilai 

agama Islam pada siswanya.  

 

 

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan Agama Islam, Sekolah Agama dan Sekolah Umum 
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    BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil manusia dapat berkembang pesat 

dalam kehidupannya. Pendidikan dapat diartikan sebagai “sebuah proses dengan 

metode-metode tertentu sehingga seseorang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan 

cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan”.
1
 Oleh sebab itu, pendidikan perlu 

dikelola sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai pandangan teoretikal dan 

praktikal sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan hidup manusia itu sendiri. Dengan 

pendidikan manusia memperoleh pengetahuan sebagimana dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam kehidupannya.  

 Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Tidak 

hanya itu, al-Qur’an bahkan memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan pada 

derajat yang tinggi. al-Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11 menyebutkan: 

                                  

                                    

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
2
 

 

 Dari sini dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan bagi 

kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pengetahuan manusia akan mengetahui 

                                                             
1
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), cet.V, hal. 10. 
2
 Departemen Agama RI, Al-Quran Bayan, ( Jakarta: Quran Bayan , 2009), hal. 124 
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apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan 

yang membawa madharat. 

Nilai-nilai Agama dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif  karena 

pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif yang 

bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda 

bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab 

berbagai masalah  Islami dan karakter bangsa, karena akhir-akhir ini karakter  Islami 

Indonesia sudah mulai  luntur dari kalangan anak bangsa. Memang diakui bahwa hasil 

dari pendidikan akan terlihat dampaknya dalam waktu yang cukup lama, tetapi memiliki 

daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat dalam waktu yang relatif lama sehingga 

membangun pendidikan sesungguhnya investasi jangka panjang.
3
 

Nilai-nilai Agama Islam   adalah pendidikan yang  mengembangkan nilai-nilai  

Islami dalam pendidikan karakter pada diri peserta didik sehingga menjadi dasar bagi 

mereka dalam berpikir, bersikap, bertindak dalam mengembangkan dirinya sebagai 

individu, anggota masyarakat, dan warganegara. Nilai-nilai  Islami dan karakter bangsa 

yang dimiliki peserta didik tersebut menjadikan mereka sebagai warganegara Indonesia 

yang memiliki kekhasan dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain. Menciptakan manusia 

yang bermoral, berbudi pekerti luhur dan menjunjung tinggi semangat nasionalisme yang 

akhir-akhir ini mulai hilang dari kalangan remaja Indonesia. Oleh karena itu sekolah 

sebagai agen pendidikan formal maupun masyarakat serta keluarga sebagai lembaga 

informal harus mampu menanamkan membentuk karakter ber Islami pada anak sedini 

mungkin.
4
 

Penanaman nilai-nilai Agama Islam  kepada anak merupakan sesuatu yang penting 

sebagai perwujudan terjapainya tujuan dari pembelajaran itu sendiri yang tidak hanya 

                                                             
3
 Anis, Muhammad Matta, Membentuk Karakter Islami, (Jakarta : Al-I’tishom Cahaya 

Umat,2003),  hal 78 
4
 Fitri Ulandari, Sosiologi, (jawa Tengah: Viva Pakarindo, 2012), hal. 67 
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memberikan materi namun perubahan prilaku yang positif pula. Di sekolah yang berbasis 

non agama dan agama memiliki tujuan yang penting dalam perubahan tingkah laku. 

Namun sekolah agama juga memiliki waktu yang lebih banyak menanamkan prilaku 

keagamaan pada siswanya. Mengingkat mata pelajaran keagamaan mereka yang spesifik 

dan terperinci dibandingkan dengan sekolah umum lainnya.  

   Menurut    Pandangan   Islam   yang   harus ditanamkan pada anak tentang  Nilai-

nilai Agama Islam  anak adalah: tentang Nilai aqidah, Nilai Ibadah, dan Nilai Akhlak. 

Karena nilai pendidikan tersebut sangat penting dalam membina peserta didik 

mewujudkan akhlak mereka serta akidahnya. 
5
 

Jadi, Pentingnya penanaman nilai pendidikan agama  untuk membangun SDM 

yang berkualitas, maka pendidikan penanaman nilai pendidikan agama  perlu dilakukan 

dengan tepat, sehingga pembentukan penanaman nilai pendidikan agama  merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Pendidikan penanaman nilai 

pendidikan agama juga harus menyertai semua aspek kehidupan termasuk dilembaga 

pendidikan. Idealnya pembentukan atau pendidikan penanaman nilai pendidikan agama 

diintegrasikan keseluruh aspek kehidupan sekolah. Lembaga pendidikan, khususnya 

sekolah dipandang sebagai tempat yang strategis untuk membentuk penanaman nilai 

pendidikan agama siswa, serta dimaksudkan agar peserta didik dalam segala ucapan, 

sikap, dan perilakunya, mencerminkan penanaman nilai pendidikan agama  yang baik dan 

kuat. Pendidikan penanaman nilai pendidikan agama yang secara sistematis diterapkan 

pada salah satu lembaga sekolah formal yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan 

suatu kemajuan yang cukup baik. Para peserta didik memperoleh perilaku dan kebiasaan 

positif yang mampu meningkatkan rasa percaya diri mereka. Pendidikan penanaman nilai 

pendidikan agama yang diterapkan pada lembaga pendidikan formal juga bisa menjadi 

                                                             
5
 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail Media Group, 2010), hal. 31 
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salah satu sarana pembudayaan dan pemanusiaan. Semua tujuan yang diharapkan pada 

pendidikan penanaman nilai pendidikan agama dapat tercapai salah satunya melalui mata 

pelajaran yang ada di sekolah. 

Berdasarkan pengamatan  observasi di lapangan bahwa di  SMAN 2 Rejang Lebong   

sebagai objek penelitian karena ada hal yang menarik dengan suasana religi yang ada di 

SMAN 2 Rejang Lebong   walaupun sekolah umum (negeri) yang tidak berlatar belakang 

agama namun tercermin suasana keagamaan yang tidak kalah jauh dengan sekolah 

berasrama (boarding school) atau sekolah-sekolah yang berlatar belakang agama. Padahal 

pelajaran Nilai-nilai Agama Islam  (PAI) yang ada di SMAN 2 Rejang Lebong   tidak 

jauh berbeda dengan sekolah negeri pada umumnya, yakni hanya terbatas 2 jam pelajaran 

dalam seminggu. Materi yang ada pun merupakan satu kesatuan yang utuh antara materi 

ibadah, qur’an-hadits, dan aqidah akhlak yang tergabung menjadi satu mata pelajaran 

yaitu Nilai-nilai Agama Islam  (PAI).
6
 

Jadi, di MAN Rejang Lebong adalah sekolah yang berbasis agama yang memiliki 

asrama. Pendidikan di sini  bertujuan untuk memperdalam pengetahuan tentang al-Qur’an 

dan Sunnah Rasul, dengan mempelajari bahasa Arab dan tata bahasanya. Dengan 

memiliki pembagian ilmu Nilai-nilai Agama Islam  seperti Al-qur’an Hadis, Fiqh dan 

aqidah akhlak. Serta  ada sebagian pelajar tinggal di asrama sebagai tempat penginapan 

selama menuntut ilmu. Sebagai impelemtasinya bahwa sesmua siswinya berjilbab, 

kegiatan sholat dhuha yang berjalan tertib, kegiatan sholat jama’ah dhuhur dan kegiatan 

keagamaan dan gotong royong. Mereka memiliki sifaf yang baik seperti ramah  tamah, 

santun, dan lain sebagainnya. 
7
 

Dari penemuan penomena di atas jelas bahwa adanya perbedaan cara atau metode di 

dalam menanamkan pendidikan beragama Islam antara sekolah umum dengan sekolah 

                                                             
6
 Ibu Laila, hasil wawancara dengan guru PAI SMAN 2 Curup, pada 23 Februari 2019 

7
 Sri Astuti, hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak MAN Curup, pada 24 Februari 2019 
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yang berbasis agama. Sekolah yang berbasis umum memiliki ruang lingkup pembelajaran 

PAI yang terbatas dan pendidikannya pun terpadu. Sedangkan di sekolah yang berbasis 

agama, pelajaran yang berkenaan dengan Nilai-nilai Agama Islam  memiliki cabang-

cabang tertentu yang mana dipelajari dalam mata pelajaran PAI jika di sekolah umum.  

Hal ini tentu memiliki perbedaan yang signifikan dalam menanamkan Nilai-nilai Agama 

Islam  di masing-masing sekolah.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti berkeinginan untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul “ Penanaman  Nilai-nilai Agama Islam  di Sekolah Agama 

Dan Umum ”. 

B. Fokus Penelitian  

Peneilitian ini fokus pada penanaman nilai-nilai Agama Islam   yang  di SMAN 2 

Rejang Lebong  dan sekolah agama seperti di  MAN Rejang Lebong hal ini fokus pada 

kegiatan guru dalam menamamkan nilai-nilai pendidikan agama.  

C. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana penanaman Nilai-nilai Agama Islam  di SMAN 2 Rejang Lebong  ? 

2. Bagaimana penanaman nilai-nilai Agama Islam  di MAN  Rejang Lebong? 

3. Apa perbedaan dan persamaan penanaman nilai-nilai Agama Islam    di MAN  Rejang 

Lebong dan di SMAN 2 Rejang Lebong ? 

D. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penanaman  nilai-nilai Agama Islam  di SMAN 2 Rejang Lebong   

2. Untuk mengetahui penanaman  nilai-nilai Agama Islam  di MAN  Rejang Lebong 

3. Untuk mengetahui perbedaan  dan persamaan penanaman nilai-nilai Agama Islam   di 

MAN  Rejang Lebong dan di SMAN 2 Rejang Lebong  

 



6 
 

 

E. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut  

1. Bagi Guru 

Untuk menambah wawasan guru tentang pembentukan karakter siswa dalam 

pembelajaran PAI. 

2. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan karakteristik positif yang tumbuh dalam diri siswa. 

3. Bagi Peneliti 

a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis sendiri dan orang yang 

membaca, khususnya bagi madrasah dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dalam membentuk karakter siswa dalam pembelajaran PAI. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan wacana yang baru 

kepada guru khususnya peranan sebagai guru yang mengajar PAI dalam 

membentuk karakter siswa. 

4. Bagi Sekolah 

 Untuk menambah kualitas sekolah agar lebih baik dalam membentuk karakter 

siswa. Hal ini bisa menjadi evaluasi dalam menanamkan nilai pendidikan agama 

yang baik serta menggunakan metode dan aktivitas yang tepat sehingga mutu 

pendidikan agama menjadi pokok utama dalam penerapannya pada kehidupan sehari-

hari.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penanaman Nilai-nilai Agama Islam   

1. Pengertian Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam 

Penanaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya proses, cara, 

perbuatan menanam, menanami atau menanamkan. 
8
 Nilai adalah kadar, mutu, sifat 

(hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Pengertian nilai menurut Sidi 

Ghazalba sebagaimana di kutip oleh Chabib Toha, nilai adalah suatu yang bersifat 

abstrak, ideal. Nilai bukan benda konkrit bukan fakta dan tidak hanya persoalan benar 

adalah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang 

dikehendaki, disenangi maupun tidak disenangi.
9
 

Dari pengertian ini menunjukkan bahwa hubungan antara subjek dan objek 

memiliki arti penting dalam kehidupan. Pendidikan Islam merupakan pendidikan 

universal yang diperuntukkan untuk manusia.  Pendidikan Islam memiliki nilai-nilai 

luhur yang agung dan mampu menentukan posisi dan fungsi di dalam masyarakat 

Indonesia. 

Penanaman nilai-nilai agama Islam adalah meletakkan dasar-dasar keimanan, 

kepribadian, budi pekerti yang terpuji dan kebiasaan ibadah yang sesuai kemampuan 

anak sehingga menjadi motivasi bagi anak untuk bertingkah laku. 
10

 

Penanaman nilai-nilai agama Islam yang penulis maksud di sini adalah suatu 

tindakan atau cara untuk menanamkan pengetahuan yang berharga berupa nilai 

keimanan, ibadah, akidah dan akhlak yang belandaskan pada ajaran Allah SWT  

2.  Tujuan Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam 

                                                             
8
Depdiknas: Kamus Besar, Bahasa Indonesia  (KBBI),( Jakarta: Depdiknas,2008) hal. 1392 

 
9
 Chabib  Thoha,  Kapita  Selekta  Pendidikan  Islam,  (Yogyakarta  : Pustaka Pelajar, 2000), hal. 60 

9 
10

 http://massofa.wordpress.com 
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Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan suatu 

kegiatan atau usaha. Suatu kegiatan akan berakhir, bila tujuannya sudah tercapai. 

Kalau tujuan itu bukan tujuan akhir, kegiatan berikutnya akan langsung dimulai untuk 

mencapai tujuan selanjutnya dan terus sampai pada tujuan akhir.
11

Begitu pula dengan 

penanaman nilai-nilai agama Islam juga harus mempunyai tujuan yang merupakan 

suatu faktor yang harus ada dalam setiap aktifitas. Secara umum Nilai-nilai Agama 

Islam  bertujuan untuk meningkatkan keimanan, penghayatan, dan pengamalan 

peserta tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
12

 

Dari tujuan tersebut di atas dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak 

ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan Nilai-nilai Agama Islam , yaitu: 

a.       Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam 

b.      Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik 

terhadap ajaran agama Islam. 

c.       Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yangg dirasakan peserta didik dalam 

menjalankan ajaran Islam. 

d.      Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, 

dipahami dan dihayati atau diinternalisasikan oleh peserta didik itu mampu 

menumbuhkan motivasi dalam peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
13

 

Secara khusus tujuan penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini 

adalah sebagai berikut: 

                                                             
11

 Zakiah Dardjat dkk, Pendidikan dan Nilai Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal.  72 
12

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 

Oprasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya 1993), hal. 78 
13

 Ibid., hal. 78 
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a.       Meletakkan dasar keimanan 

b.      Meletakkan dasar-dasar kepribadian/budi pekerti yang terpuji 

c.       Meletakkan kebiasaan beribadah sesuai dengan kemampuan anak. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penanaman nilai-nilai 

agama Islam yaitu memberikan bekal bagi anak berupa ajaran-ajaran Islam sebagai 

pedoman dalam hidupnya. Dengan harapan potensi yang dimilikinya dapat 

berkembang dan terbina dengan sempurna sehingga kelak anak akan memilki kualitas 

fondasi agama  yang kokoh. 

B. Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam 

Ada beberapa nilai-nilai agama Islam yang harus diajarkan pada anak antara lain: 

1. Nilai Aqidah 

Nilai aqidah secara umum dapat dipahami sebagai suatu keyakinan yang 

dibenarkan di dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan dibuktikan dengan amal 

perbuatan yang didasari niat yang tulus dan ikhlas dan selalu mengikuti petunjuk 

Allah SWT serta sunah nabi Muhammad SAW.
14

 

Dalam Al-Qur‟an terdapat sejumlah ayat yang menunjukkan kata-kata iman, 

diantaranya terdapat pada firman Allah surat al-Anfal ayat 2:  

                                  

           

 

“Orang-orang Mukmin hanyalah mereka yang apabila disebut nama Allah 

gentar hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat- Nya, 

dia menambah iman mereka dan kepada tuhan mereka dan kepada tuhan 

mereka berserah diri”.
15

 

                                                             
             

14
 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 12-13 

 
15

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Asyifa, 2001), hal.431 
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Dari tafsir di atas dapat dijelaskan mereka yang mantap imannya adalah 

mereka yang membuktikan pengakuan iman mereka dengan perbuatan sehigga, 

antara lain, apabila disebut nama Allah sekadar mendengar nama itu dari siapapun 

gentar hati mereka karena mereka sadar akan kekuasaan dan keagungan-Nya. 

Hakikat iman menurut Nur Cholis Madjid dalam Sudirman Tebba 

mendasarkan seluruh gerakannya (pemikiran dan sikapnya) kepada iman kepada 

Allah, karena iman itulah yang melahirkan tindakan untuk beribadah, beramal 

shaleh dan berakhlak mulia.
16

 Najib Khalid Al-Amir, pembinaan keimanan 

merupakan pembinaan yang pertama kali harus ditanamkan dalam jiwa dan 

pikiran anak sehingga pengembangan fitrah bagi manusia yang mempunyai

 sifat dan kecenderungan untuk mengakui dan mempercayai adanya Tuhan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keimanan merupakan nilai pertama yang 

ditanamkan anak usia dini, karena anak usia cenderung bersifat imitatif dan 

mereka masih berimajinasi dalam berfikir kebanyakan dari mereka masih 

menyerupakan tuhan dengan berfikir jika tuhan itu maha melihat dan mendengar 

berarti mata besar dan telinga besar.
17

 

Ruang lingkup materi keimanan meliputi rukun iman yang enam yaitu: 

a. Iman kepada Allah yang meliputi empat hal 

1)  Bahwa Allah itu ada tanpa sesuatu lain yang mengadakannya 

2) Dia adalah Rabb (pemilhara seluruh alam) 

3) Dialah pemilik alam semesta yang memiliki wewenang mutlak untuk 

mengaturnya 

4)  Dia adalah satu-satunya Tuhan yang harus diibadahi, tidak ada yang 

diibadahi selainnya
18

 

                                                             
16

 Sudirman Tebba, Orientasi Sufistik Cak Nur, (Jakarta: KPP, 2004), hal. 11 
17 Najib Khalid Al-Amir,  Ilmu Aqidah Dan Akhlak, (Jakarta: Erlangga, 2015), hal. 56 
18

 Ibid., hal 57 
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Hal ini dilakukan dengan mengenalkan pada anak tentang Allah SWT, 

Tuhan yang maha tunggal dan maha berkuasa atas segala-galanya. Karena 

anak mulai mengenal Tuhan seperti yang dijelaskan oleh Dzakiyah Daradjat 

sebagai berikut: 

“Anak-anak mulai mengenal Tuhan melalui bahasa.dari kata-kata orang tua 

yang berada di dalam lingkungan yang pada permulaan diterimanya secara 

acuh tak acuh saja. Akan tetapi setelah melihat orang-orang dewasa yang 

menunjukkan rasa kagum dan takut terhadap sesuatu yang ghaib yang tidak 

dapat dilihatnya itu, mungkin ia akan ikut membaca dan mengulang kata-kata 

yang diucapkan oleh orang tuanya, lambat laun tanpa disadarinya akan 

masuklah pemikiran tentang Tuhan dalam pembinaan kepribadiannya dan 

menjadi objek pengalaman agamis”
19

 

b)      Beriman kepada Malaikat 

Para malaikat adalah utusan Allah kepada para Rasul, sedangkan Rasul adalah 

utuan Allah kepada seluruh umat manusia. Adanya malaikat telah disebutkan 

dalam al-Qur’andan barang siapa mengingkari sesuatu yang telah diberikan 

oleh al-Qur’an mengenai mereka maka ia telah kafir 

c)      Beriman kepada Rasul 

Rasul adalah manusia yang memiliki keistimewaan dengan wahyu berupa 

syariat serta diperintahkan untuk menyampaikan kepada umatnya.  

d)      Beriman kepada kitab-kitab Allah 

Kita beriman kepada kitab-kitab Allah yaitu kitab-kitab yang pernah 

diturunkan oleh Allah kepada utusannya. 

5)      Beriman kepada hari kiamat 

                                                             
19

 Zakiyah Dardjat,Pendidikan Islami Anak, (Jakata: Rineka Cipta, 1990), hal.  35-36 
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Beriman kepada hati kiamat berarti percaya dan yakin akan datang suatu masa 

berakhirnya semua kehidupan di dunia ini. 

6)      Beriman kepada qadha dan qadar 

Yang dimaksud dengan qadar adalah sunah-sunah (ketentuan, 

ketetapan,hukum)yang telah digariskan oleh Allah swt atas jagad raya ini, 

serta merupakan nizham (system) yang dijalankan, dan hukum-hukum alam 

yang diberlakukan sedangkan qadha yaitu pelaksanaan dari apa yang telah 

digariskan oleh Allah swt.
20

 

2. Nilai Ibadah 

 Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri serta tunduk. 

Sedangkan menurut syara‟ (terminologi), ibadah mempunyai banyak definisi, 

tetapi makna dan maksudnya satu. Yaitu:
21

 

1) Ibadah adalah taat kepada Allah SWT. Dengan melaksanakan perintah-Nya 

melalui lisan para Rasul-Nya. 

2) Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah SWT. Yaitu tingkatan tunduk 

yang paling tinggi disertai dengan rasa mahabbah (kecintaan) yang paling 

tinggi. 

3) Ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai 

Allah SWT. Baik berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun yang 

bathin. 

Menurut Norma Tarazi dalam Bey Arifin orang tua harus mengingatkan anak 

untuk melakukan shalat secara terus menerus ketika mereka sudah berusia tujuh 

tahun bahkan sepuluh tahun dengan lembut namun tegas.
22

 

                                                             
20

 Ibid., hal. 19 
21

 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah, (Semarang: Pustaka 
Imam asy-Syafi‟i, 2004), hal. 185 

22
 Bey Arifin, Tarjamah Sunan Abi Daud, (Semarang: Asy Syifa,tt) hal. 325 
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 Jadi, kewajiban melaksanakan sholat itu harus  diajarkan  sejak  dini,  lebih  

baik  lagi  bila  diajarkan pada anak usia dini mereka mulai diajarkan bacaan 

sholat  dan  gerakan  sholat  meskipun  mereka  belum  berusia tujuh tahun tetapi 

pengenalan tentang ibadah sholat itu juga sangat penting. Penanaman ibadah 

shalat ini dapat dilakukan pada pendidikan anak usia dini melalui kegiatan sebagai 

berikut: 

(1) Guru membimbing anak untuk mempersiapkan alat sholat 

(2) Guru memperkenalkan wudlu, pakaian bersih dan suci, mushola dan 

sebagainya 

(3) Guru menjelaskan batasan-batasan aurat bagi laki-laki dan perempuan dalam 

sholat 

(4) Anak mempraktekkan shalat berjamaah dalam kelompok kecil dan belajar 

untuk mengikuti imam 

(5) Anak dilatih untuk tenang dan menjawab ketika mendengarkan adzan 

(6) Anak dilatih untuk menghafalkan surat al-Fatihah 

(7) Membiasakan anak untuk melaksanakan shalat tepat pada waktunya. 

 

3. Nilai Akhlak 

 Akhlak (قلاخأ) adalah kata jamak dari kata tunggal khuluq (لخق). Kata khuluq 

adalahlawan dari kata khalq. Khuluq merupakan bentuk batin sedangkan khalq 

merupakan bentuk lahir. Akhlak adalah sesuatu yang telah tercipta atau terbentuk 

melalui sebuah proses. Karena sudah terbentuk akhlak disebut juga dengan 

kebiasaan.
23 

 Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan 

budi pekerti, kesusilaan, sopan-santun dalam bahasa Indonesia, dan tidak berbeda 

                                                                                                                                                                                              
 

23 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail Media Group,2010), hal. 31 
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pula dengan arti kata moral, ethic dalam bahasa Inggris.
 
Dalam bahasa Yunani, untuk 

pengertian akhlak ini dipakai kata ethos, ethiko yang kemudian menjadi etika.  

Secara garis besar akhlak dapat dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

a. Akhlak Al-Karimah (Mahmudah). Akhlak Al-Karimah yaitu akhlak yang 

senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif 

dan kondusif bagi kemaslahatan ummat. Adapun yang tergolong kepada akhlak 

al-karimah atau akhlak yang mulia di antaranya:
24

  

1) Benar atau jujur Benar atau jujur termasuk golongan akhlak al-karimah. Benar 

artinya sesuainya sesuatu dengan kenyataan yang sesungguhnya, dan ini tidak 

saja berupa perkataan tetapi juga perbuatan. Dal;am bahasa arab benae atau 

jujur di sebut siddik (  صِدِيْق ), lawan dari kizbu (  ْكِدب) yaitu bohong atau dusta. 

2) Ikhlas 

Ikhlas adalah murni atau bersih, tak ada campuran, ibarat emas, ialah 

emas tulen, bersih dari segala macam campuran yang lain seperti: perak dan 

lain sebagainya. Maksud bersih disini ialah bersihnya sesuatu pekerjaan dari 

campuran motif-motif yang selain Allah, seperti ingin di puji orang, ingin 

mendapat nama dan lain sebagainya. Jadi, sesuatu pekerjaan dapat di katakan 

ikhlas, kalau pekerjaan itu di lakukan semata-mata karena Allah saja, 

mengharap ridhonya dan pahalanya. 
25

 

3)  Qona’ah 

Qona’ah ialah menerima dengan rela apa yang ada atau merasa cukup 

dengan apa yang dimiliki. Qona’ah dalam pengertian yang luas sebenarnya 

mengandung lima perkara: Menerima dengan rela apa yang ada, Memohon 

kepada tuhan tambahan yang pantas, disertai dengan usaha atau ikhtiar, 

                                                             
24

 Ibid., hal. 32-33 
25

 Azhar basyir,  Pendidikan Agama Islam,  (Yogyakarta: UI Press), hal. 78 
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menerima dengan sabar ketentuan tuhan, tidak tertarik oleh tipu daya dunia, 

dan malu            

b. Akhlak Mazmumah 

Dalam pandangan agama, dusta adalah suatu hal yang sangat terkutuk dan 

tercela, ia merupakan pokok dan induk dari bermacam-maacm akhlak yang buruk, 

yang tidak saj amerugikan masyarakat pada umumnya tetapi juga merugikan 

orang itu sendiri. 

1) Takabbur 

Takabbur ialah salah satu diantara akhlak yang tercela pula. Arti takabbur 

ialah merasa atau mengaku dirinya besar, tinggi atau mulia, melebihi orang 

lain, pendek kata merasa dirinya serba hidup. Sikap yang demikian berakibat 

dia tidak tahu dirinya, sukar menyadari kelemahan atau kesalahan dirinya, dan 

kelebihan atau kebenaran orang lain, karena itu Nabi SAW barkata: تطََر   الْكِدب 

 Takabbur itu ialah menolak kebenaran dan menghinakan“ النَاسِ  غَظَم   وَ  الْحَقِ 

orang lain” ( HR. Muslim ).
26

 

2) Dengki 

Dengki atau kata arabnya “hasad” jelas termasuk akhlak mazmumah. 

Dengki itu ialah rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan yang di peroleh 

orang lain dan berusaha untuk menghilangkan kenikmatan itu dari orang lain 

tersebut, baik dengan maksud supaya kenikmataan itu berpindah ketangan 

sendiri atau tidak 

c. Akhlak baik terhadap Allah SWT , Orang tua , Sesama manusia Dan Lingkungan  

a. Akhlak Baik Terhadap Allah SWT 

                                                             
26

 Ibid., hal. 79 
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1) Beribadah kepada Allah, yaitu melaksanakan perintah Allah untuk 

menyembah-Nya sesuai dengan perintah-Nya. Seorang muslim beribadah 

membuktikan ketundukan terhadap perintah Allah. 

2) Berzikir kepada Allah, yaitu mengingat Allah dalam berbagai situasi dan 

kondisi, baik diucapkan dengan mulut maupun dalam hati. Berzikir kepada 

Allah melahirkan ketenangan dan ketentraman hati. 

3) Berdo’a kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada Allah. Do’a 

merupakan inti ibadah, karena ia merupakan pengakuan akan keterbatasan 

dan ketidakmampuan manusia, sekaligus pengakuan akan kemahakuasaan 

Allah terhadap segala sesuatu.  

4) Tawakal kepada Allah, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah dan 

menunggu hasil pekerjaan atau menanti akibat dari suatu keadaan.
27

 

5) Tawaduk kepada Allah, yaitu rendah hati di hadapan Allah. Mengakui 

bahwa dirinya rendah dan hina di hadapan Allah Yang Maha Kuasa, oleh 

karena itu tidak layak kalau hidup dengan angkuh dan sombong, tidak mau 

memaafkan orang lain, dan pamrih dalam melaksanakan ibadah kepada 

Allah. 

b. Ahlak baik terhadap orang tua 

 Salah satu ajaran paling penting setelah ajaran Tauhid adalah berbakti 

kepada kedua orang tua. Bahkan, menurut pendapat banyak ulama, ajaran 

berbakti kepada kedua orang tua ini menempati urutan kedua setelah ajaran 

menyembah kepada Allah S.w.t. Dalam Al-Qur’an disebutkan: 

ا إحِْسَانا   وَباِلْوَالِديَْنِ  إيِااه   إلِا  تعَْب د واْ  ألَا  رَبُّكَ  وَقضََى  كِلاهَ مَا أوَْ  أحََد ه مَا الْكِبرََ  عِندكََ  يبَْل غنَا  إِما

مَآ تقَ ل فلَاَ  مَا وَق ل تنَْهَرْه مَا وَلَ  أ ف    لاه   كَرِيما   قوَْل   لاه 

                                                             
27

 Ibid., hal. 80 
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

mulia”  (Q, s. al-Isra’ / 17:23) 
28

  

C. Metode penanaman nilai-nilai agama Islam 

1. Pengertian metode penanaman 

Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan 

tertentu. Metode berarti suatu cara kerja sistematik dan umum. 
29

 Metode dalam 

kamus besar bahasa Indonesia adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan  Dalam dunia 

pendidikan, metode menempati kedudukan terpenting setelah tujuan dari sederetan 

komponen-komponen pembelajaran. Tanpa adanya metode suatu materi pendidikan 

kurang berjalan secara sempurna.  Demikian urgennya metode dalam proses 

pendidikan dan pengajaran, sehingga bisa dikatakan tidak berhasil proses belajar 

mengajar jika tidak menggunakan metode.  

Dari definisi di atas dapat diambil pengertian bahwa metode penanaman 

adalah suatu cara kerja yang terencana, sistematis agar memudahkan dalam suatu 

penyampaian suatu materi guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam. 

 

2. Macam-macam metode penanaman nilai-nilai agama Islam 

Untuk mencapai tujuan dari penanaman nilai-nilai agama Islam yang telah 

ditentukan, seorang guru dituntut agar cermat memilih dan menetapkan metode apa 

                                                             
28

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Asyifa’, 2001) , hal 367 
29

  Ibid., hal. 22 
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yang tepat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran pada peserta didik. 
30

 

Oleh karenanya, pendidik harus mempunyai kekreatifan dalam mendidik peserta 

didik agar nantinya dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam, mereka tidak merasa 

kesulitan dan nilai-nilai agama Islam dapat tertanam baik dalam benak peserta didik. 

Metode penanaman nilai-nilai agama Islam merupakan cara yang digunakan oleh 

guru untuk menyampaikan materi keagamaan kepada peserta didik agar nilai-nilai 

agama Islam melekat dan mendasari setiap perilakunya. 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam proses pendidikan 

diantaranya yaitu: 

a)      Menurut Abdullah Nashih Ulwan 

Metode yang dapat digunakan dalam proses pendidikan ada lima yaitu  : 

1). Metode Keteladanan 

2). Metode Pembiasaan 

3). Metode Nasehat 

4). Metode Perhatian/pengawasan 

5). Metode Hukuman . 31 

b)      Menurut Ahmad Tafsir 

1). Memberikan contoh 

2). Membiasakan tentunya dengan hal yang baik 

3). Menegakkan disipin 

4). Memberikan motivasi atau dorongan 

5). Memberikan hadiah terutama psikologis 

6). Menghukum 

                                                             
30

 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hal 142 

 
31

 Ibid., hal. 143 
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7). Menciptakan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif 
32

 

c)      Menurut Muhamad Rosyid Dimas 

1). Keteladanan 

2). Memotivasi kebajikan dan wanti-wanti keburukan 

3). Nasehat 

4). Latih,latih dan latih 

5). Mendidik dengan kasus 
33

 

d)     Menurut Abdurrahman An-Nahlawi yang dikutip oleh Khoiron Rosyadi yaitu : 

1). Metode Hiwar (percakapan) qur’ani dan nabawi 

2). Mendidik dengan kisah-kisah qur’ani dan nabawi 

3). Metode amtsal (perumpamaan) qur’ani dan nabawi 

4). Mendidik dengan keteladanan                  

5). Membiasakan diri dan pengalaman 

6). Mendidik dengan mengambil ibrah/pelajaran 

7). Mau’izhah/peringatan                                             

8). Mendidik dengan targhib/membuat senang atau takut. 
34

 

e)      Menurut Obit Sabiti Hidayat dalam bukunya yang berjudul “metode 

pengembangan moral dan nilai-nilai agama”, metode yang digunakan antara lain : 

1) Metode bermain peran 

2) Karya wisata 

3) Bercakap-cakap 

4) Demonstrasi 

5) Pendekatan Proyek 

6). Bercerita 

                                                             
32

 Ibid., hal. 144 
33
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34

 Hidayatullah Ahmad Asy-Syas, Ensiklopedia Pendidikan Anak Muslim,(Jakarta: Fikr Robbany 

Group, 2006), hal. 266 
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7). Pemberian tugas                                                     

8). Keteladanan 

9). Bernyanyi  

Dari pemaparan  beberapa metode di atas, metode yang digunakan sangat 

banyak, namun hanya beberapa saja yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: 

 

a.       Metode Keteladanan 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan “Keteladanan”dasar katanya 

teladan yaitu perbuatan atau barang yang dapat ditiru dan dicontoh.
35

 Keteladanan 

dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif dan berhasil dalam 

mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk mental dan sosialnya. Hal ini 

dikarenakan pendidik adalah panutan atau idola dalam pandangan anak dan 

contoh yang baik di mata mereka. Anak akan meniru baik akhlaknya, 

perkataannya, perbuatannya dan  akan senantiasa tertanam dalam diri anak. Oleh 

karena itu metode keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan baik dan 

buruknya kepribadian anak 
36

 

Dalam mendidik anak tanpa adanya keteladanan, pendidikan apapun tidak 

berguna bagi anak dan nasihat apapun tidak berpengaruh untuknya. Mudah bagi 

pendidik untuk memberikan satu pelajaran kepada anak, namun sangat sulit bagi 

anak untuk mengikutinya ketika ia melihat orang yang memberikan pelajaran 

tersebut tidak mempraktikkan apa yang diajarkan. 

b.      Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk mebiasakan anak 

didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 
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Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relative 

menetap melalui proses pembelajaran yang berilang-ulang  Pembiasaan sangat 

efektif untuk diterapkan pada masa usia dini, karena memiliki rekaman atau 

ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang sehingga mereka 

mudah  terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. 
37

 

Pembiasaan ini dilakukan dengan jalan memberikan penjelasan-penjelasan 

seperlunya makna gerakan-gerakan, perbuatan-perbuatan dan ucapan-ucapan 

dengan memperhatikan taraf kematangan anak. Di dalam pembelajaran anak usia 

dini di taman kanak-kanakperanan pembiasaan sangat dibutuhkan. Apalagi dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak, hendaknya semakin banyak 

diberikan latihan-latihan pembiasaan nilai keagamaan karena anak di usia ini 

masih suka meniru kegitan-kegiatan yang dilakukan orang yang disekelilingnya 

baik perbuatan berupa kegiatan ibadah yang dilakukan oleh orang disekitarnya. 

Diharapkan dengan metode pembiasaan, maka anak akan berproses secara 

langsung dengan lingkungan dan pendidikan yang diajarkan. Oleh karena itu 

sebagai awal pendidikan metode pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam ke dalam jiwa anak.
38

 

d.      Metode nasehat 

Merupakan metode yang efektif dalam membentuk keimanan anak, 

akhlak, mental dan sosialnya, hal ini dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang 

besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya 

kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam Metode pendidikan dengan nasehat adalah 
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memberikan nasehat atau petuah yang baik kepada anak sehingga anak meniru 

dan melaksanakan apa yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua.
39

 

Metode nasehat berjalan baik pada seseorang jika seseorang yang 

menasehati juga melaksanakan apa yang dinasehatkan yaitu dibarengi dengan 

teladan atau uswah. Bila tersedia teladan yang baik maka nasehat akan 

berpengaruh terhadap jiwanya dan akan menjadi suatu yang sangat besar 

manfaatnya dalam pendidikan rohani 

e.       Metode Perhatian/Pengawasan 

Maksud dari pendidikan perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian 

penuh dan mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya dalam membentuk 

akidah, akhlak, mental, social dan juga terus mengecek keadaannya dalam 

pendidikan fisik dan intelektualnya. 

Metode ini merupakan salah satu asas yang kuat dalam membentuk muslim yang 

hakiki sebagai dasar untuk membangun fondasi Islam yang kokoh. 

f.       Metode Hukuman 

Adapun metode hukuman yang dapat dipakai dalam menghukum anak 

adalah: 

1). Lemah lembut dan kasih saying 

2).menjaga tabi’at yang salah dalam menggunakan hukuman 

3). Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap dari yang 

paling ringan hingga yang paling berat. 
40

Apabila hukuman yang diberikan kepada 

anak dengan menggunakan cara-cara di atas, niscaya anak-anak tidak akan merasa 

tersakiti dengan hukuman tersebut. 
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Jadi metode hukuman adalah metode terakhir yang digunakan dalam mendidik. 

Begitu mulianya Islam karena mendahulukan nasehat dan teladan barulah 

hukuman. 

 

D. Penelitian yang Relevan  

Ridwan Budiyanto  dengan judul “ Penanamn Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Religius Berbasis Budaya Sekolah Di SDIT Lukman Al-Hakim Internasional 

Yogyakarta. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana 

penanaman nilai pendidikan karakter religuis berbasis budaya  dan program apa saja yang 

dilakukan di  SDIT Lukman.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

religius berbasis budaya sekolah dilaksanakan dalam lapisan artifak, lapisan nilai dan 

keyakinan, serta lapisan asumsi. Lapisan artifak terdiri dari aspek fisik dan perilaku. Pada 

aspek fisik yaitu dengan penyediaan berbagai fasilitas yang mendukung pendidikan 

karakter religius. Pada aspek perilaku dilakukan dengan berbagai program sekolah 

berkaitan dengan karakter religius. Lapisan nilai dan keyakinan yang diajarkan antara 

lain; cinta kepada Allah, kebersihan sebagian dari iman, Rasul adalah teladan, setiap 

muslim adalah pemimpin, semua dalam genggaman Allah SWT, saling mencintai dan 

menyayangi sesama. 
41

 

Penelitian tersebut jelas berbeda dengan penelitian pada skripsi ini, misalnya pada 

skripsi tersebut meneliti tentang penanaman nilai yang berbasis budaya sedangkan 

penelitian pada skripsi ini ialah penanaman nilai Agama Islam secara umum. selain itu 

pula pada skripsi ini membandingkan penanaman nilai-nilai agama antara sekolah umum 

(SMAN 2 Rejang Lebong) dan berbasis agama (MAN Rejang Lebong) 
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 Ridwan Budiyanto,  Penanamn Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius Berbasis Budaya Sekolah 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif, Lexy J. Moleong 

mendefinisikan “Metodologi Kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang  

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini, diarahkan pada latar 

dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau oraganisasi ke dalam variabel atau hipotetis, tetapi perlu 

memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan. 
42

 Data yang dikumpulkan 

adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh 

adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang diteliti. 
43

 

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang datanya berupa kata-kata (bukan 

angka, yang berasal dari wawancara, catatan laporan, dokumen dan lain ) atau 

penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk pendiskripsian secara analisis 

sesuatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami 

untuk memperoleh makna yang mendalam dari hakekat proses tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan realitas empiris sesuai fenomena secara rinci dan 

tuntas, serta untuk mengungkapkan gejala secara holistis kontekstual melalui 

pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 

instrumen kunci. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini studi kasus. 

                                                             
42
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Jenis penelitian ini akan melibatkan peneliti dalam penyelidikan yang lebih mendalam 

dan pemeriksaan yang menyeluruh terhadap perilaku seorang individu.
44

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif merupakan metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai 

dengan apa adanya, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek yang diteliti secara tepat.
45

 Dalam penelitian ini peneliti 

menjabarkan atau mendeskripsikan tentang Nilai-nilai Agama Islam    di SMAN 2 

Rejang Lebong  dan    di MAN  Rejang Lebong.  

B. Subjek penelitian  

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga 

(organisasi), yang sifat-keadaannya  akan diteliti.
46

 Dengan kata lain subjek penelitian 

adalah sesuatu yang di dalam dirinya melekat atau terkandung objek 

penelitian. Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang, karena 

memiliki informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai 

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Lazimnya informan atau narasumber 

penelitian ini ada dalam penelitian yang subjek penelitiannya berupa “kasus” (satu 

kesatuan unit), antara lain yang berupa lembaga atau organisasi atau institusi (pranata) 

sosial.
47

 Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian adalah Guru PAI di SMAN 2 

Rejang Lebong  dan Guru Al-qur’an Hadis, fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam dan 

aqidah akhlak di MAN Rejang Lebong.  

C. Jenis  dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ada kualitatif, yang merujuk pada penjelasan dan 

penjabaran dari suatu penomena atau kejadian dilapangan yang bersifat deskriptif dan 
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hal. 174. 
47

 Ibid.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Deskripsi


26 
 

 

penjabaran cenderung menggunakan analisis. Dalam hal ini data kualitatif berupa 

informasi yang berbentuk kalimat verbal yang bersifat deskriptif. Adapun  yang 

menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah, data primer dan data sekunder, 

yaitu: 

1. Data Primer 

Data  yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 

sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang 

memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara, diskusi terfokus. 
48

 

Dalam penelitian Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung 

dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini 

subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu 

benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Metode yang digunakan 

untuk mendapatkan data primer yaitu: metode wawancara dan metode observasi. 

Dan yang menjadi sumber data primer ialah guru PAI di SMAN 2 Rejang Lebong  

dan Guru Al-qur’an Hadis, fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam dan aqidah akhlak di 

MAN Rejang Lebong 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 

tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
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dipublikasikan. 
49

 Dalam penelitian ini bersumber dari bahan kepustakaan dan 

dokumentasi untuk mengetahui penanaman  Nilai-nilai Agama Islam    di SMAN 

2 Rejang Lebong  dan   di MAN  Rejang Lebong.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu, dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu dalam pengamatan tersebut.
50

 

Dalam penelitian kualitatif observasi di klasifikasikan menurut tiga cara: Pertama, 

observasi berpartisifasi (participant Observation). Kedua, Observasi secara 

terang-terangan dan tersamar (Over Observationdan Cover Observation).Ketiga, 

Observasi yang tidak berstruktur (Unstructured Observation).
51

 Dan dalam 

penelitian ini dan digunakan tekhnik Observasi yang pertama, dimana pengamat 

bertindak sebagai partisipan.   

Pada observasi ini, peneliti mengamati aktivitas-aktivitas sehari-hari obyek 

penelitian, karakter, fisik, situasi sosial dan bagaimana perasaan pada waktu 

menjadi bagian dari situasi  tersebut selama peneliti dilapangan tentang  nilai-nilai 

Agama Islam    di SMAN 2 Rejang Lebong  dan    di MAN  Rejang Lebong. Serta 

nilai-nilai Agama Islam  di MAN  Rejang Lebong  dan di SMAN 2 Rejang 

Lebong  
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2. Wawancara  

Wawancara sebagai suatu proses Tanya jawab lisan di mana dua orang atau 

lebih berhadap-hadapan secara fisik.
52

 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang motivasi belajar anak dirumah. Jenis wawancara yang digunakan 

adalah wawancara semistruktur (semistructure interview) dimana jenis wawancara 

ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 

yang diwawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.Dalam melakukan 

wawancara peneliti juga mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang di 

kemukakan oleh informan.
53

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencatat data-

data atau dokumen-dokumen yang ada yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Adapun dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto serta dokumen 

yang terkait dengan penelitian ini misalnya rekapitulasi nilai.  

E. Teknik Analisis Data  

 Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai 

sampai telah diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Menurut Miles dan huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data dilakukan dengan 1). 

reduction, 2). data display, dan 3). conclusion drawing/ verivication. Aktivitas dalam 
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analisis data Model Miles dan Huberman, yaitu data reduction, data display,dan 

conclusion drawing/verification.
54

 

1. Data Reduction (Reduksi data). 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat 

secara teliti dan rinci. Makin lama penelitian di lapangan, maka jumlah data akan makin 

banyak, kompleks dan rumit. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan 

membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.  

2. Data Display (Penyajian Data). 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flow chart, dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut.  

3. Conclusion Drawing/ Verfication (Verifikasi Data). 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan atau Conclusion Drawing/Verfication. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
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apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Adapun langkah- 

langkahnya antara lain: 

a. Memeriksa kembali data yang diperoleh pada setiap pertanyaan sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 

b. Menggambarkan apa saja yang diperoleh. 

c. Mengambil kesimpulan.
55

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
55

Ibid., hal 168-169 



 

31 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian    

1. Data Dokumentasi  

a. SMAN 2 Curup  

1) Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

SMA Negeri 2 Rejang Lebong yang pada mulanya bernama SMA Negeri 2 

Curup didirikan pada tahun 1979  dan pada 1 Agustus 2008 berganti nama SMA 

Negeri 1 Curup Timur dan berganti nama lagi menjadi SMA Negeri 2 Rejang 

Lebong pada Tanggal  26 Juli 2016 dengan Nomor SK 180.381  Tahun 2016 

Tentang perubahan nomor Klatur  sekolah  dari  SMA Negeri 1 Curup Timur 

menjadi SMA Negeri 2 Rejang Lebong. SMA Negeri 2 Rejang Lebong adalah  

satu-satunya SMA yang ada di kecamatan Curup Timur yang terletak di Jalan 

Raya  tepatnya di  Jl. A. Yani No. 433 Kesambe Baru. Letak Geografis SMA 

Negeri 1 Curup Timur di Desa Kesambe Baru  , jauh dari kebisingan, keramaian, 

hiburan, pasar dan keramaian yang lain. Dengan luas area 11. 375  M
2
, sehingga 

sangat memungkinkan sebagai prasarana yang dapat menumbuh kembangkan 

minat dan bakat peserta didik.
56

 

Selama Berdiri SMA Negeri 1 Curup Timur mengalami pergantian Kepala 

Sekolah yaitu :  

1. Nanang Idin, BA 

2. Syukuriah, BA 

3. Drs. Halimi Mustakim 

4. Drs. Suprapto 

5. Sujadio, SH 

6. Drs. Sahat Purba 

7. H. Nahdiyatul Hukmi, M.Pd 
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8. Hamdan Mahyudin, S.Pd.MM 

9. Riswanto, S.Pd. 

10. Hamdan Mahyudin, S.Pd.MM 

11. Riswanto, S.Pd. 

2) V isi 

Terwujudnya warga sekolah yang Cerdas, terampil, berakhlak mulia, Kompotitif 

dibidang ilmu, teknologi, seni budaya, dan olahraga kesehatan, berasaskan 

Pancasila dan UUD 1945. 

3) Misi : 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkarakter dan bermartabat dengan 

mengedepankan nilai-nilai akhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. 

2. Mengoptimalkan pelaksanaan tata tertib guna peningkatan disiplin seluruh 

warga sekolah 

3. Melaksnakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif, efisien, kreatif, dan 

inovatif yang mengacu pada model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

4. Menumbuhkan motivasi berprestasi untuk seluruh warga sekolah  

5. Menumbuh kembangkan sikap kepedulian terhadap masalah lingkungan dan 

sosial 

6. Menumbuhkan kepedulian orang tua siswa dan atau masyarakat terhadap 

pendidikan 

7. Menumbuhkan sikap tanggap terhadap perubahan global.
57

 

 

4) Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Ruang Jumlah Luas 

(M2) 

Keterangan  

Teori /kelas 30 72 M
2
   

Ruang Perpustakaan 1 96 M
2
   

Ruang Laboratorium biologi 1 120 M
2
   

Ruang Laboratorium Fisika 1 120 M
2
   

Ruang Laboratorium Kimia 1 72 M
2
   

Ruang Laboratorium Komputer 1 72 M
2
   

Laboratorium Bahasa 1 72 M
2
   

Ruang Kepala Sekolah 1 32 M
2
   

Ruang Guru 1 120 M
2
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Ruang Tata Usaha 1 48 M
2
   

Mushola 1 72 M
2
   

Ruang Konseling/BP/ PIK-R 1 72 M
2
   

Ruang UKS 1 96 M
2
   

Ruang OSIS 1 20 M
2
   

Gudang  1 25 M
2
   

Ruang Kesenian 1 96 M
2
   

Ruang Koperasi Siswa 1 20 M
2
   

Kantin 1 96 M
2
   

Tempat Parkir 1 200 M
2
   

Rumah Penjaga Sekolah 2 20 M
2
   

WC Guru 5 12 M
2
   

WC Putra 9 12 M
2
   

WC Putri 24 12 M
2
   

Sumber : Dokumentasi SMAN 2 Rejang Lebong Tahun Ajaran 2019/2020 

b. MAN Rejang Lebong 

1) Deskripsi Sejarah MAN Rejang Lebong 

Madarasah Aliyah Negeri  Curup ( MAN Rejang Lebong ) adalah sekolah yang 

berwawasan Islami yang mengutamakan akhlak dan budi pekerti yang memang 

didasarkan dari sifat manusia pribadi dan sesama. Sekolah yang terletak di Kabupaten 

Rejang Lebong ini sangat populer di kota Curup selain tempatnya yang strategis, dan 

berada di tengah kota. Siswa/siswi MAN Rejang Lebong sangat mengutamakan 

kepribadian dan perilaku yang memang harus didasarkan dari dirinya sendiri, MAN 

Rejang Lebong sangat mengutamakan misi dan motonya yakni “ MENDIDIK 

SISWA/SISWI YANG ISLAMI, BERAHKLAK, DAN MEMPUNYAI BUDI PEKERTI 

“  Selain didikan guru yang sangat disiplin, para siswa tak jarang sering diberi sanksi ( 

Hukuman ) apabila melanggar tata tertib Madrasah. 

Sekolah yang dulunya MAN 2 Curup ini telah berganti menjadi  MAN Rejang 

Lebong Semenjak Tahun 2007 dikarnakan adanya pemekaran daerah yang menjadikan 

Kabupaten Rejang Lebong dibagi Menjadi 3 (Tiga) Kabupaten Yakni Kabupaten Rejang 

Lebong ( Kabupaten Induk ), Kabupaten Kepahiang, dan lebong. Sehingga MAN Rejang 



34 
 

 

Lebong dinobatkan Menjadi satu-satunya Madrasah Aliya Negeri yang ada di Kabupaten 

Rejang Lebong.
58

 

Siswa MAN Rejang Lebong datang dari bermacam-macam daerah, antara lain Rejang 

Lebong, Muara Enim (Palembang), Lebong, Kepahiang, Manna, Kodya Bengkulu dan 

masih banyak lagi siswa pendatang hanya untuk bersekolah di MAN Rejang Lebong  

Sekolah yang di bawah naungan KEMENTERIAN AGAMA (KEMENAG) ini telah 

banyak mencetak siswa/siswi yang mempunyai standart kualitas yang bisa Melanjutkan 

Pendidikannya keperguruan tinggi data menunjukan pada tahun 2010 Alumni MAN 

Rejang Lebong banyak yang melanjutkan keperguruan tinggi dan Universitas Ternama 

Madrasah Aliyah Negeri Curup berdiri sejak tahun 1992. Pimpinan Madrasah yang 

pernah bertugas pada MAN Rejang Lebong adalah : 

1. Sulaiman Djas, BA,Tahun 1992 sampai Tahun 1997 

2. Drs. M. Sayuni,Tahun 1994 sampai Tahun 1998 

3. Drs.Aidi. Mukharillah.Z.Tahun 2000 sampai Tahun 2007 

4. Dra. Nurlela,Tahun 2007 sampai Tahun 2012. 

5. Drs. Abdul Munir, M.Pd 2012 -2017. 

6. H Saidina Ali, M.Pd, tahun 2017 sampai sekarang. 
59

 

MAN Rejang Lebong terletak di tengah kota Curup tepatnya di Jln.Letjend.Suprapto No 

81 Kelurahan Talang Rimbo Baru, Kecamatan Curup, Kabupaten Rejang Lebong, 

Propinsi Bengkulu dengan luas  9.878 m2 dengan perbatasan : 

Sebelah Timur  :   Berbatasan dengan jalan raya 

Sebelah Selatan  :  Berbatasan dengan  pemakaman Umum 

Sebelah Barat  :  Berbatasan dengan perumahan penduduk 

Sebelah Utara   :   Berbatasan dengan Gang 
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c.  Visi Dan Misi Sekolah 

1). Visi MAN Rejang Lebong 

 Mewujudkan siswa/siswi MAN Rejang Lebong yang Islami, Berakhlak Mulia, Cerdas 

dan Kompetitif. 

2). Misi MAN Rejang Lebong. 

    a). Meningkatkan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran Islam. 

    b). Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakat dan 

pengembangan IPTEK dengan mengedepankan IMTAQ. 

    c). Menciptakan lulusan madrasah yang berprestasi akademik mampu bersaing dan 

berakhlak mulia. 

    d). Menghasilkan lulusan yang terampil, mandiri, dan berperan aktif dalam masyarakat.  
60

 

B. Temuan Hasil penelitian  

4. Penanaman  nilai-nilai  Agama Islam   di SMAN 2 Rejang Lebong   

 Dalam meneliti penanaman nilai-nilai  Agama Islam   di SMAN 2 Rejang 

Lebong. Maka peneliti menggunakan cara perolehan data yakni wawancara untuk 

mengetahui informasi yang lebih detail. Untuk lebih jelasnya dapat dijabarkan di bawah 

ini: 

a. Nilai-nilai  Agama Islam  

 Setelah melalakukan observasi peneliti melanjutkan proses penelitian dengan 

mengadakan tanya jawab atau wawancara kepada guru mengenai penanaman nilai 

pendidikan di SMAN 2 Rejang Lebong. Adapun hasil wawancara yang diperoleh 

ialah:  

1) Nilai Aqidah 

 Guru menanamkan nilai keimanan kepada siswanya. Seperti yang diungkapkan 

di bawah ini:   
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 “ Saya mengajarkan dan mengajarkan keyakinan kepada diri siswa agar 

memiliki keteguhan iman dan selalu menerapkan keyakinan tersebut dalam 

kehidupannya”
61

 

Hal tersebut senada dengan pernyataan beberapa siswa yang menegaskan 

bahwa:  

“Ya guru mengajarkan kami untuk memiliki keyakinan terhadap Allah dan  

mengajarkan tentang banyak hal tentang Allah dan rasul dan harus 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari”
62

 “Ya guru selalu menguatkan 

kami agar selalu hanya berdoa kepada Allah”
63

 

 

Dari hasil wawancara dengan guru dan siswa bahwa guru telah mengajarkan 

nilai-nilai keimanan kepada siswanya. Hal ini terbukti dengan pencantuman materi 

tentang keimanan yang terdapat di RPP dan silabus mata pelajaran pendidikan 

Agama Islam (PAI). Dalam hal ini menjabarkan apa saja keyakinan tersebut dan 

bagaimana mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Nilai Ibadah 

 Penenaman nilai-nilai  agama Islam sangatlah penting dalam membentuk 

prilaku siswa. Guru PAI di SMAN 2 memiliki materi dan metode penanaman nilai 

agama Islam dengan beberapa cara sebagaimana yang diungkankan oleh guru dari 

hasil wawancara ialah sebagai berikut:  

 Guru menanamkan nilai ibadah kepada siswa seperti yang diungkapkan oleh 

Ibu LM” ya dengan sedikit demi sedikit mereka akan menjalankan apa yang 

diperintahkan oleh Allah. Kita menghimbau dan mengingatkan mereka agar 

tetap patuh dan taat dengan peraturan Allah. SWT. Serta menerapkan beberapa 

praktek ibadah di sekolah untuk melatih anak-anak”
64

  

Senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak SYA menegaskan bahwa: 

“Dengan mencontohkan atau sebagai teladan kita laksanakan shalat di sekolah 

misalnya shalat duha, infaq dan shalat Zuhur berjamaah”
65

 

 Sama halnya dengan yang diungkapkan beberapa siswa yakni:  

“Guru selalu menyuruh kami untuk melaksankan shalat berjamaah baik shalat 

zuhur maupun duha”
66

 

“Ya kami sering mengumpukan infak setiap hari jum’at dan shalat berjamaah 

di sekolah”
67
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 Dengan kata lain bahwa guru PAI menanamkan pendidikan nilai-nilai agama 

Islam terutama dalam ruang lingkup ibadah ialah mempraktekkan cara dan 

pelaksanaan ibadah shalat tersebut. Praktek shalat di sekolah ini bertujuan untuk 

melatih siswa untuk melaksanakan shalat karena kemungkinan besar jika dirumah 

sebagian dari mereka yang jarang shalat bahkan tidak pernah. Untuk itulah perlu 

adanya bimbingan dari guru mereka. tidak hanya melaksanakan shalat saja bahkan 

ada sebagian siswa dilatih dalam lafaz shalat karena ada beberapa siswa yang tidak 

lancar dalam melafazkan lafaz shalat bahkan ayat pendek.  

 Selain itu, di sekolah ini pula ada sebuah program infaq yang dilaksanakn oleh 

sekolah. hal ini bertujuan untuk melatih diri siswa berbagi sesama manusia dan 

menghilangkan sifat kikir siswa. Dengan seringnya mereka memberikan infaq hal ini 

akan menjadi kebiasaan mereka dalam bersedekah.  

3) Akhlak  

 Guru menanamkan nilai akhlak kepada siswa sebagaimana yang dipaparkan 

oleh beberapa guru PAI di bawah ini: 

 “Mengajarkan moral kepada anak, apa yang pantas dan tidak pantas dilakukan 

baik dirumah maupun di sekolah dan ada beberapa program di sekolah dalam 

membina moral siswa. ”
68

 

 Sebagaimana yang ditegaskan oleh Guru PAI lainnya bahwa 

Ya, dengan mengajarkan anak apa yang patas dan tidak pantas baik dalam 

bersikap maupun bertutur sehingga siswa teraarah dengan moral yang baik.
69

 

Hal ini juga diungkapkan oleh siswa di SMAN 2 Rejang Lebong bahwa : 

“Guru selalu mengajarkan kami untuk selalu menghargai orang lain dan 

menghormati orang tua.”
70

 Guru selalu mengarahkan kami untuk berprilaku 

sopan dan disiplin baik disekolah maupun diluar sekolah/ 

 

 Dari hasil penelitian tersebut jelas bahwa guru menekankan pendidikan moral, 

agar anak anak mampu membedakan baik dan benarnya. Guru mendukung upaya 
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penerapan pendidikan moral perlu adanya program dan kebijakan. Hal Ini bertujuan 

untuk mewujudkan sasaran yang ingin dicapai.  

b. Metode penanaman nilai-nilai agama Islam  

1) Metode keteladanan  

 Guru PAI di SMAN 2 Rejang Lebong menggunakan metode keteladanan 

dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam. Seperti yang diungkapkan di bawah 

ini”: 

 “Ya, selalu mengunakan meteode keteladanan, misalnya setiap hari 

dihimbaukan untuk sedekah dan infaq sebagaimana  yang gurunya lakukan”
71

 

“Yang pertama otomatis siswa melihat gurunya terlebih dahulu dengan melihat 

akhlak kita baik dengan begitu mereka akan meniru artinya meneladani  dari 

pribadi guru itu sendiri. Misalnya oh guru itu seperti ini, begini dan begini”
72

 

Senada dengan pernyataan siswa bahwa:  

“Guru selalu menjadi panutan kami karena dia berprikau baik dan penyanyang 

kepada siswanya”
73

 

“Guru selalu menjalankan apa yang dia katakan dan mereka sangat 

berwibawa”
74

 

 

 Guru-guru PAI menggunakan metode keteadanan. Dalam tahap ini penampilan 

guru di depan siswa bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya 

(kepribadiannya). Demikian pula siswa merespon kepada guru bukan hanya 

gerakan/penampilan fisiknya, melainkan sikap mental dan kepribadiannya.  

2) Metode Pembiasaan  

 Guru PAI menggunakan metode pembiasaan dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam. Seperti yang diungkapkan di bawah ini:  

“Ya, kita tidak pernah memakai kekerasan, kita harus mendidiknya dengan 

lembut karena pada masa-masa umur mereka jika dikeraskan tambah menjadi-

jadi”
75

 “Membiasakan diri siswa untuk disiplin dalam beribadah. Misalnya di 

sekolah kita adakan shalat berjamaah terutama Zuhur para siswa diarahkan 

menuju masjid untuk membiasakan mereka untuk shalat.
76
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 Seperti halnya yang diungkapkan oleh beberapa siswa bahwa:  

“Ya, guru memang membiasakan kami untuk untuk taat kepada perintah Allah 

dengan membiasakan untuk shalat berjemaah dan mengerjakan ibadah 

lainnya”
77

 

 

 Dengan kata lain, guru menggunakan metode pembiasaan dalam menanamkan 

nilai-nilai  agama Islam. Metode pembiasaan yaitu memberikan kesempatan 

kepada anak untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya dan akhlakul 

karimah.  

3) Metode Nasehat  

 Guru menggunakan metode nasehat dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam di SMAN 2 Rejang Lebong. Seperti yang diungkapkan oleh kedua guru PAI di 

bawah ini:  

 “Ya, memberikan nasehat jangan di depan orang banyak”
78

“Di dalam bahasa 

dakwahnya bil lisan dengan bahasa kemudian dengan metode nasehat inlah 

kami tanamkan pertama tama mengunakan nasehat dengan kata-kata terlebih 

dahulu, jika tidak dipatuhi makan dengan tindakan kecil diberi hukuman fisik 

jika mereka melakukan kesalahan”
79

 

Senada dengan pernyataan siswa bahwa : 

“Guru selalu menasehati kami baik jika mendapatkan kesalahan ataupun 

memberikan peringatan”
80

 

 

 Dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan metode nasehat dalam 

menanamkan nilai-nilai  kepada siswa. Pendidikan nasehat ini bertujuan untuk 

mmberikan peringatan dan mengarahkan siswa ke prilaku yang lebih baik. Adapun 

bentuk nasehat yang guru PAI gunakan ialah nasehat yang digunakan untuk 

menasehati individu saja dengan memanggil mereka ke ruangan khusus guna 

memberikan arahan. Karena disebabkan mereka malu jika ditegur di depan rekan-

rekannya yang lain. Metode nasehat ini terdiri dari dua cara dengan lisan maupun 
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dengan sangsi perbuatan (mencubit/memukul) jika  mereka tidak patuh hanya 

dengan teguran saja.  

4) Metode Perhatian dan Pengawasan  

  Guru menggunakan metode perhatian dan pengawasan dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Agama Islam. Seperti yang dijabarkan di bawah ini:  

“Ya ketika mengingatkan mereka untuk shalat zuhur dan duha kita selalu 

megabsen mereka”
81

  “Karena setiap guru diberikan tanggung jawab untuk 

selalu mengawasi siswanya termasuk dijam-jam shalat jadi semua siswa ikut 

dimonitoring dalam mengikuti kegiatan tersebut”
82

 

Senada dengan pernyataan siswa bahwa: 

“Guru selalu mengawasi kami ketika melaksanakan shalat berjamaah dan 

mengabsen kami  untuk setiap kegiatan tersebut”
83

 

 

 Hasil wawancara dengan kedua guru tersebut selaras dengan hasil observasi 

peneliti bahwa terlihat guru mengabsen siswa sebelum shalat dan ada beberapa 

guru non muslim dan yang  kebetulan guru yang tidak ikut shalat mengawasi 

shalat duha tersebut” 

5) Metode Hukuman  

 Guru menggunakan metode hukuman dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam. Seperti yang diungkapkan dari hasil wawancara dan observasi di bawah ini:  

Guru PAI memberikan peringatan kepada siswa apalagi mereka yang memiliki 

permasalahan di sekolah. Guru memperingatkan agar mereka tidak mengulagi 

kesalahannya. Memberikan hukuman dan terkadang berupa denda dengan 

membawa sapu, pot bunga, al-qur’an dan lain sebagainya. 
84

 Senada dengan 

pendapat ibu LM Bahwa “saya memberikan peringatan dan hukuman kepada 

mereka yang tidak patuh pada peraturan”
85

 

Senada dengan pernyataan siswa bahwa: 

“Ya, kami sering mendapatkan hukuman seperti dimarah dan kena denda jika 

tidak patuh dengan peraturan sekolah atau sering tidak ikut shalat 

disekolah.”
86
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 Dari hasil wawancara dan observasi peneliti dapat disimpulkan bahwa guru 

PAI memberi intruksi, peringatan dan terugaran bahkan hukuman dalam mengontrol 

siswa. Memberi peringatan sama halnya menerikan nasehat kepada mereka. Hal ini 

dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang besar untuk membuat anak mengerti 

tentang hakikat sesuatu dan memberinya kesadaran.  

6) Memberikan Motivasi  

 Guru memberikan motivasi dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam. 

Seperti yang diungkapkan oleh guru PAI di bawah ini:  

“Kita memberikan motivasi yakni dengan mencontohkan kakak kelasnya yang 

telah berhasil”
87

“Kita melakukan pendekatan terlebih dahulu”
88

 

Senada dengan pernyataan siswa bahwa: 

“Saya sering dicontohkan dengan kakak kelas yang lebih baik sehingga saya 

terdorong untuk menjadi lebih baik dan memiliki cita-cita yang baik seperti 

mereka yang sudah sukses”
89

  “Guru sering memberikan dorongan kepada 

saya saat saya mendapatkan masalah dan memberikan saya semangat”
90

 

 

 Dalam hal ini guru PAI memberikan motivasi kepada siswa dalam 

menanamkan nilai-nilai  agama Islam. Dengan kata lain memberikan pujian 

terhadap siswa lain dengan maksud mereka akan tersugesti untuk mengikuti 

jejaknya dan mencontoh prilakunya (prilaku yang positif) terutama dalam 

beribadah. 

7) Metode Hadiah 

 Guru PAI menggunakan metode hadiah dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam. Seperti yang diungkakan di bawah ini:  

“Dengan memberikan nilai tambahan kepada mereka sebagai penghargaan atas 

apa yang mereka capai”
91

 “Ya kita memberikan nilai tambahan dan lebih 

tinggi misalnya kita memberikan siswa tersebut nilai yang lebih tinggi jika 
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mereka hafal dengan tugas hafalan yang kita berikan. Maka mereka akan 

mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari yang tidak hafal”
92

 

 Hal tersebut sesuai dengan pernyataan beberapa siswa:  

“Saya sering mendapatkan hadiah karena saya sering mendapatkan nilai yang 

tinggi, hadiahnya terkadang jilbab dan buku”
93

 

 

 Jadi, Guru PAI menggunakan metode penghargaan dan pujian dengan 

memberika nilai tambahan terhadap merekayang memenuhi target atau sesuai dengan 

yang diharapkan oleh guru PAI tersebut. 

8) Mendidik  dengan Kasus  

 Guru menggunakan metode mendidik dengan kasus dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam. Seperti yang diungkapkan di bawah ini 

 “Dengan pembelajaran dan contoh-contoh yang baik”
94

 

“Biasanya kita memberikan contoh sejarah terdahulu misalnya tentang proses 

penciptaan manusia, turunnya al-qur’an. Dengan demikian siswa mampu 

menanamkan nilai kepercayaannya terhadap Islam itu sendiri”
95

 

 

 Dapat diartikan bahwa guru mendidik anak dengan menceritakan kisah-kisah 

terdahulu yang berkenaan dengan aqidah dan  pelajaran Islam lainnya. Hal tersebut 

betujuan untuk menanamkan nilai keyakinan dan teladan kepada siswa itu sendiri. 

Dengan cerita tersebut mereka bisa mengambilkan hikmah dan pelajaran.  

Untuk lebih jelasnya mengenai penanaman nilai-nilai Agama Islam yang 

diajarkan dapat dideskripsikan di bawah ini:  

Tabel 4.2 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam di SMAN 2 Rejang Lebong 

NO  Aspek yang diamati Keterangan 

1.  Nilai Aqidah  

 

 

Di dalam proses pembelajaran:  

- Guru mengajarkan untuk memiliki 

keyakinan terhadap agama Allah. Guru 

mengajarkan tentang  fungsi sahadat 

kepada siswa.  
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95
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- Guru mengajarkan tentang banyak hal 
tentang Allah dan rasul. Ini bertujuan 

untuk menguatkan keyakinan siswa. 

Serta siswa tidak hanya boleh 

mempercayainya saja dan harus 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Di luar proses pembelajaran  

- Guru meganjurkan siswanya untuk 

mengucapkan salam ketika 

dibacakan salawat nabi (S. A. W) 

ketika mendengarkan ceramah pada 

waktu penceramah membaca 

mukadimah  

- Agar selalu menjaga kebersihan. 

Sebab kebersihan sebagian dari 

iman  

2.  Nilai Ibadah  

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam proses Pembelajaran  

- Guru menghimbau dan mengarahkan 

siswa  selalu melaksanakan shalat  

- Guru megajarkan tata cara shalat dan 

cara melakukan wudhu 

- Guru mengajarkan materi yang 

berkaitan dengan ibadah sesuai dengan 

kompetensi pembelajaran (SK/KD) 

pada kelas tertentu 

Di luar proses pembelajaran  

- Melaksanakan shalat berjamaah  

- Adanya sangsi jika tidak mengikuti 

shalat berjamah di sekolah  

- Guru memantau kegiatan shalat 

berjamah dengan mengabsen siswa 

yang shalat  

- Para siswa menjawab lafaz ketika 

selesai adzan 

3.  Nilai Akhlak  

 

 

 

 

Dalam Proses belajar mengajar  

- Siswa diajarkan tentang norma dan 

sopan santun  

- Siswa dianjurkan untuk berkata jujur 

dan berprilaku baik tanpa pamrih 

- Siswa dianjurkan untuk tidak iri dengki 

dan takabur dan senantiasa rendah diri 

Di luar proses pembelajaran  

- Guru menganjurkan siswa 

menundukan kepala saat lewat depan 

orang yang lebih tua (guru) 

- Guru menganjurkan siswa untuk 
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menyalami gurunya ketika baru datang 
setiap paginya 

4.  Metode Penanaman 

Nilai Agama Islam  

Di dalam proses pembelajaran dan diluar 

proses pembelajaran guru menggunakan 

metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, 

pengawasan, hukuman, motivasi, hadiah, 

dan mendidik dengan kasus. 

5. Penanaman  nilai-nilai  Agama Islam   di MAN Rejang Lebong   

Setelah melalakukan observasi dan wawancara maka data yang diperoleh ialah:  

a. Nilai-nilai  Agama Islam  

1) Nilai Aqidah  

Di MAN Rejang Lebong dalam menanamkan nilai-nilai Agama Islam terbagi 

menjadi beberapa cabang yakni: al’qur’an hadist, Fiqih, SKI   dan akidah Akhlak. 

Dari setiap mata pelanjaran ini menggunakan jam pelajaran yang berbeda. 

Namun setiap dari mata pelajaran itu memiliki materi dan metodenya masing-

masing. Seperti yang diungkapkan dari hasil wawancara di bawah ini:  

“Saya menegaskan beberapa hal yang perlu di imani dalam Islam dan 

mengajarkan agar mereka mampu memahami dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari”
96

 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh beberapa siswa di bawah 

ini:  

“Ya, kami diajarkan untuk meyakini adanya Allah, kitab, kita Allah dan 

mengamalkan selalu rukun iman dalam kehidupan sehari hari”
97

 

Jadi, dapat dikatakan bahwa guru menanamkan nilai nilai pendidikan agama 

Islam dengan menekankan pemahaman terhadap rukun iman dan mengarahkan 

agar mampu diamalkan dalam kehisupan sehari-hari. 
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 FR, wawancara dengan guru Fiqih tanggal  24 Agustus 2019  
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 Dani R, Wawancara Dengan Siswa, tanggal 25 Agustus 2019 
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2) Nilai Ibadah 

Guru menanamkan nilai-nilai agama Islam dalam segi ibadah. Seperti yang 

dipaparkan di bawah ini: 

“Anak-anak kita biasakan untuk shalat wajib, mengapa iya memang 

kewajiban guru Fiqih harus menekankan pada pelaksanaan ibadah itu 

sendiri”
98

 

Selanjutnya guru Guru Alqur’an hadist menegaskan bahwa” Ya kita 

megajarkan nilai-nilai ibadah berdasarkan surat-surat yang memerintahkan 

untuk melaksankan ibadah, kita menghimbau dan membimbing anak-anak 

untuk selalu shalat dan menegrjakan ibadah lainya”
99

 “Saya menekankan 

dari sisi keyakinan siswa itu sendiri, dengan mereka memiliki keyakinan 

dengan kikih maka ibadahnya pasti lurus”
100

 

Hal tersebut senada dengan pernyataan siswa yang menegaskan  bahwa : 

“Guru selalu menganjurkan untuk shalat wajib dan melaksanakan ibadah 

lainnya, baik guru Fiqih, aqidah Akhlak, SKI dan al-qur’an Hadis  mereka 

selalu mengajarkan tentang kewajiban beribadah baik yang wajib maupun 

yang sunnah”
101

 

 

Dari paparan di atas bahwa guru disana menanamkan nilai ibadah dengan 

beberapa cara yakni  dengan membiasakan mereka melaksanakan ibadah shalat di 

sekolah. Dengan kebiasan itu akan menimbulkan nilai-nilai ibadah yang baik 

pada diri siswa.  

3) Nilai Akhlak  

Guru juga menamakna nilai-nilai agama Islam dengan menekankan pada 

akhlak. Seperti yang diungkapkan oleh guru di bawah ini:  

“Siswa harus hormat dengan orang yang lebih tua. Membiasakan diri agar 

sopan dalam berbicara dan tidak berprilaku kasar”
102

 

“Ya kita fokus pada tingkahlaku dan kesopanan serta kedisiplinan di sekolah 

maupun di luar sekolah”
103

 

“Kita membiasakan anak dengan berakhlak mulia, menghargai yang tua dan 

menyangi yang muda, sehingga terciptanya akhlak yang harmonis 

dilingkungan sekolah”
104

 

Hal tersebut senada dengan pernyataan siswa bahwa  
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“Guru selalu mengajarkan bahwa kami harus memiliki akhlak yang baik, 

sopan,  menghormati orang lain dan saling menyanangi”
105

 

 

 Jadi guru-guru di  MAN Rejang Lebong membiasakan anak-anaknya berlaku 

hormat kepada yang lebih tua, saling menyangi dalam ruang lingkup di sekolah. 

Sehingga situasi sekolah menjadi nyaman dan penuh denga kedamaian.  Selain itu 

siswa dituntut untuk patuh dan disiplin pada peraturan sekolah. Siswa juga dituntut 

untuk menjaga kesopanan denga tidakberkata kotor dan kasar.  

b. Metode penanaman nilai-nilai  Islam 

Adapun metode yang digunakan oleh guru ialah: 

1) Metode Keteladanan  

Dalam melaksanakan belajar mengajar guru harus menggunakan metode 

pendekatan keteladanan dalam menjelaskan materi pelajaran kepada siswa, 

sehingga perhatian siswa terhadap materi pelajaran akan lebih baik, dan juga dapat 

menumbuhkan kepribadian siswa yang diinginkan. Materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar lebih mudah dipahami oleh 

siswa, apabila dalam penyajian materi pelajaran guru  

Berdasarkan hasil wawancara ketika ditanyakan mengenai bagaimana guru 

Fiqih  menerapkan metode pendekatan aspek suri keteledanan? Beliau 

menjawab “saya menerapkan pendekatan keteladanan ini ialah dengan 

menerapkan suatu metode pemberian keteladanan, misalnya menceritakan 

salah seorang sosok yang sangat terkenal dan bisa juga dikatakan seorang 

motivator. Selain itu saya menggunakan metode cerita, dengan metode cerita 

ini saya mengangat misalnya tentang akhlak rasul yang memiliki kisah-kisah 

yang menarik dan penuh dengan keteladanan”
106

 

“Guru selalu menceritakan akhlak rasul yang memiliki kisah-kisah yang 

menarik dan penuh dengan keteladanan dan kami tidak hanya meneladani itu 

namun jika guru memiliki akhlak yang baik maka kami akan 

meneladaninya”
107

 

 

Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa dalam merepakan metode 

suri keteladanan dalam membentuk kepribadian anak yang soleh ialah dengan 
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 Puspita, wawancara dengan siswa, tanggal 25 Agustus 2019 
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 FR, wawancara dengan guru Fiqih tanggal  24 Agustus 2019  
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 Siska, wawancara dengan siswa, tanggal 25 Agustus 2019 
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memberikan contoh keteladanan seorang sosok dan dengan metode cerita.  

Sebagaimana di ketahui bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus 

disampaikan dalam bentuk pesan,informasi atau hanya sebuah dongeng yang 

untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan oleh karena orang yang 

menyajikan cerita tersebut menyampaikan dengan menarik. Menikmati sebuah 

cerita mulai tumbuh pada seorang anak ia mengerti akan peristiwa yang terjadi 

sekitarnya atau dimasa lalu tentang Islam    

 

2) Pembiasaan  

 Di MAN Rejang Lebong Juga menggunakan metode pembiasaan. Seperti yang 

dijelaskan di bawah ini:  

“Ya, membiasakan agar anak-anak itu melaksanakan kewajibannya sebagai 

seorang muslim yakni laksanaan shalat berjamaah”
108

  

 “Dengan pembiasaan nantinya mereka akan selalu rajin beribadah”
109

 

 Senada dengan pernyataan siswa bahwa:  

“Kami para siswa dianjurkan untuk mengerjakan shalat, puasa dan ibadah-

ibadah lainnya”
110

 

 

 Jadi, guru di MAN Rejang Lebong menggunakan metode pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai  agama Islam terutama  untuk melaksanakan shalat 

berjamaah di sekolah. Guru selalu membiasakan diri siswa untuk beribadah. 

Dengan kebiasaan itu sendiri nantinya akan menimbulkan niat yang iklas dalam 

beribadah.  
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 FR, wawancara dengan guru Fiqih tanggal  24 Agustus 2019 Lampiran 9 hal. 110 
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  AG, Hasil Wawancara dengan guru Akidah Akhlak Lampiran 11 hal. 114 
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 Sintia, wawancara dengan siswa, tanggal 25 Agustus 2019 
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3) Nasehat 

 Guru di MAN Rejang Lebong menggunakan metode nasehat dalam 

menanamkan nilai-nilai  agama Islam pada diri siswanya. Seperti yang 

diungkapkan oleh berapa guru  di bawah ini:  

“Ya, kita pakai metode nasehat untuk menyentuh hatinya tidak dengan kasar 

dan lembut dan menegaskan bahwa hal tersebut adalah tanggung jawab 

mereka”
111

 

Senada dengan Guru Aqidah Akhlak yang menyatakan bahwa: “Kita 

membimbing terutama anak yang memiliki permasalahan yang khusus, kita 

memahami karakter anak itu. Jika anak ini maunya lembut baru nurut ya kita 

menggunakan cara nasehatnya lembut. Namun kadang-kadang ada anak yang 

baru patuh jika kita menasehatinya agak keras”
112

 Selanjutnya guru Al qur’an 

hadis  menegaskan bahwa: “Kita selalu menggunakan metode nasehat yakni 

dengan memberikan ceramah kepada anak tersebut baik siswa keseluruhan 

maupun siswa tertentu saja atau bersifat privasi”
113

 

Hal tersebut senada dengan pernyataan siswa yang menyatakan bahwa:  

“Guru senantiasa memberikan nasehat kepada kami, mereka tidak hanya 

sekedar menyampaikan materi pembelajaran saja”
114

 

 

 Dari hasil wawancara di atas bahwa guru menanamkan nilai pendidikan agama 

Islam dengan memberikan nasehat, baik nasehat yang sifatnya lembut maupun 

terkadang agak kasar atau teguran yang keras. Jenis nasehat yang digunakan 

berdasarkan situasi dan kondisi anak itu sendiri. Sehingga guru dan siswa memiliki 

komunikasi yang tepat. Bentuk nasehat ini pula disampaikan dalam dua bentuk 

yakni di depan orang banyak maupun memanggil individu tertentu. 

4) Pengawasan  

 Guru di MAN Rejang Lebong mengunakan metode pengawasan dengan 

siswanya dalam menanamkan nilai-nilai  Islam. Seperti yang diungkapkan di 

bawah ini: 

 “Ya, kita  dikelas shalat duha, zhuhur dan ashar dengan absen”
115
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 FR, wawancara dengan guru Fiqih tanggal  24 Agustus 2019  
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  AG, Hasil Wawancara dengan guru Akidah Akhlak, 25 Agustus 2019 
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Senada dengan ibu AG yang menegaskan bahwa  “Kita selalu memantau 

kegiatan-kegiatan di sekolah yakni degan mengecek kehadiran siswa pada saat 

shalat berjamaah”
116

 

Hal tersebut sama dengan pernyatan siswa yakni:  

“Kami memang diabsen ketika melaksanaan shalat, sehingga guru mengetahui 

siapa saja yang ikut dan tidak ikut”
117

 

 

 Jadi, guru menggunakan metode pengawasan dalam menanamkan  nilai-nilai  

agama terhadap anak terutama dalam melaksanakan ibadah shalat yang 

dilaksanakan di sekolah.  

5) Hukuman  

 Guru di MAN Rejang Lebong mengunakan metode hukuman dengan siswanya 

dalam menanamkan nilai-nilai  Islam. Seperti yang diungkapkan di bawah ini: 

“Hukuman dengan membaca al-qur’an, hadist dan ayat-ayat pendek 

lainnya”
118

“Saya menggunakan metode hukuman jika siswa tersebut tidak 

disiplin dalam melaksanakan kewajibannya. Adapun hukuman tersebut bisa 

dengan denda hafalan dan bisa juga dengan membawakan sesuatu misalnya 

membawa al-qur’an sebagai sangsi dari kesalahan mereka”
119

 

Senada dengan pendapat siswa bahwa:  

“Kami sering mendapatkan hukuman jika tidak mengerjakan PR dan tidak ikut 

shalat berjamaah misalnya disuruh hapalan dan denda lainnya apa lagi sering 

tidak hafal hafalanyang diberikan oleh guru ”
120

 

 

 Jadi, guru menggunakan metode hukuman untuk menanamkan nilai-nilai 

agama Islam. Hal ini bertujuan untuk agar siswa lebih patuh dan disiplin dalam 

kewajiban mereka. Adapun beberapa bentuk hukuman ialah dengan memberikan 

treatmen khusus seperti menghafal surat pendek dan hadis, membaca al-qur’an dan 

membawa al-qur’an  sebagai denda mereka.  

Jika dilihat dari hukuman yang diberikan maka di MAN Rejang Lebong 

memberikan hukuman yang sifatnya mendidik atau dengan kata serta instruksi dan 

tidak menggunakan kekesaran  fisik.  
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6) Memberikan Contoh  

 Guru menggunakan metode hukuman dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam. Seperti yang diungkapkan oleh guru di MAN Rejang Lebong diawah ini:  

“Kita wajib memberikan contoh terlebih dahulu”
121

 Kita sebagai guru  wajib 

memberikan contoh terlebih dahulu”
122

 

Senada dengan pernyataan siswa yang menyatakan bahwa:  

“Ya, guru sering mencontohkan bebapa kasus kejadian bahkan kisah-kisah 

untuk dijadikan bahan pelajar bagi diri sendiri”
123

 

Guru di MAN Rejang Lebong mengunakan metode memberikan contoh dalam 

menamakan nilai-nilai  agama Islam pada siswanya. Seperti seorang guru harus 

mencontohkan terlebih dahulu baik dalam ibadah maupun dalam berprilaku dalam 

kehidupan sehari-hari.  

7) Menegakan Disiplin  

Guru menggunakan metode menegakan disiplin dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam. Seperti yang diungapkan di bawah ini:  

“Kita harus menegakan disiplin dengan ketat dengan adanya beberapa 

hukuman “ 
124

 “Kita harus menegakan disiplin dengan ketat dengan adanya 

beberapa hukuman”. 
125

 

Senada dengan pernyataan siswa :  

“Ya guru memang memberikan hukuman bagi siswa yang melangar peraturan 

sekolah terutama tidak ikut shalat dengan alasan yang tidak masuk akal”
126

 

 Jadi, guru di MAN Rejang Lebong menegakkan disiplin dalam menanamkan 

nilai-nilai  agama Islam seperti  guru menerapkan beberapa hukuman kepada siswa 

yang melangar disiplin tersebut. Sehingga mereka akan tertib dalam menjalankan 

perintah atau disiplin sekolah.  
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8) Memberikan motivasi atau dorongan 

Guru menggunakan metode memberikan motivasi dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam. Seperti yang diungkapkan di bawah ini:  

“Dengan memberikan motivasi bahwa semua perbuatan baik akan dibalas oleh 

Allah jadi anak-anak bersemangat mengikutinya”
127

 “Dengan memberikan 

nilai A atau 100”
128

 “senada dengan pernyataan siswa bahwa guru menasehati 

dan memberikan dukungan kepada kami ”
129

 

 

Guru memberikan motivasi dalam menamamkan nilai-nilai  agama Islam. 

Misalnya dengan mengarahkan bahwa Allah akan memberikan ganjaran yang baik 

atau pahala baik yang rajin beribadah dan berprilaku baik, memberikan nilai yang 

memuaskan dan memberikan dukungan kepada siswa tersebut 

9) Memberikan Hadiah  

Guru menggunakan metode hadiah dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam. Seperti yang diungkapkan di bawah ini:  

“Kalau dapat 100 disuruh nyanyi seperti yel-yel semangat mereka. motivasi 

bisa berupa nilai yang tinggi kita berikan bagi yang memenuhi.”
130

“ya 

memberikan nilai yang baik dan hadiah”
131

 “Memberikan nilai A dan kadang 

memberikan hadiah buku”
132

 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan siswa:  

“Ya guru sering memberikan hadiah bagi siswa yang mendapatkan nilai baik 

dan yang hafal beberapa ayat al-qur’an yang di suruh oleh guru”
133

 

 

Jadi, guru memberikan hadiah dalam menanamkan nilai-nilai  agama Islam. 

Misalnya dengan memberikan nilai 100, dan memberikan hadiah berupa buku dan 

hadiah lainnya. 

10) Metode Hiwar (percakapan) qur’ani dan nabawi 
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 Guru menggunakan  metode Hiwar (percakapan) qur’ani dan nabawi dalam 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam. Seperti yang diungkapkan di bawah ini:  

“Dengan melakukan percakapan dengan anak.”
134

 Dengan melakukan 

pembicaraan dengan anak. 
135

 

 Hal tersebut senada dengan pernyataan siswa bahwa:  

“Ya, guru selalu melakukan tanya jawab dengan kami apa lagi saat kami 

mendapatkan maslah yang serius yang berkenaan dengan masalah 

pembelajaran maupun pribadi”
136

 

 

 Jadi, Guru menggunakan  metode Hiwar (percakapan) qur’ani dan nabawi 

dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam dengan melakukan dialog atau 

komunikasi yang tepat antara siswa dan guru.  

Untuk lebih jelasnya mengenai penanaman nilai-nilai Agama Islam yang 

diajarkan dapat dideskripsikan di bawah ini:  

Tabel 4.3 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam di  MAN  Rejang Lebong 

NO  Aspek yang diamati Keterangan 

1.  Nilai Aqidah   

 

 

 

 

 

 

Dalam proses pembelajaran  

- Guru mengajarkan untuk memiliki 

keyakinan terhadap agama. 

- Guru memaparkan beberapa keyakinan 

yang harus diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

- Guru menjelaskan kegunaan dari keimanan 

itu sendiri 

Di luar prose belajar mengajar  

- Guru menganjurkan siswa untuk selalu 

melaksanakan perintah Allah seperti shalat, 

puasa zakat dan ibadah-ibadah lainya 

- Siswa dianjurkan untuk selalu bersedekah 

- Guru mengadakan media atau kegiatan 

sedekah setiap hari jum’at dengan 

memungut dana suka rela siswa. Hal ini 

bertujuan untuk melatih kebiasaan anak-

anak untuk bersedekah 

- Guru selalu menganjurkan siswa untuk 
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shalat dirumah  
- Guru mengajarkan siswa untuk menghargai 

orang tua 

- mengucapkan salam ketika dibacakan 

salawat nabi (S. A. W) ketika 

mendengarkan ceramah pada waktu 

penceramah membaca mukadimah 

2.  Nilai Ibadah  

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam proses belajar mengajar  

- Guru mengajarkan materi dan 

mendemonstrasikannya di depan kelas  

Di luar proses belajar mengajar  

- Guru dan siswa mengamalkan shalat 

berjamahan zuhur dan duha 

- Guru memantau kegiatan shalat berjamah 

dengan mengabsen siswa yang shalat  

- Memberikan sangsi jika siswa tidak disiplin  

- Guru mengajarkan siswa untuk menjadi 

imam shalat 

3.  Nilai Akhlak  

 

 

 

 

Di dalam proses belajar mengajar  

- Disekolah ini terdapat mata pelajaran 

tersendiri di MAN Rejang Lebong sehingga 

siswa memiliki banyak waktu dan 

kesempatan mempelajari tentang akhlak  

- Siswa diajarkan untuk mengamalkan 

akhlak yang baik dan terpuji baik akhlak 

kepada Allah, rasul orang tua maupun 

terhadap lingkungan seperti menjaga 

kelestarian lingkungan dan kebersihannya 

- Siswa dianjurkan untuk berkata jujur dan 

berprilaku baik tanpa pamrih 

- Siswa dianjurkan untuk tidak iri dengki dan 

takabur dan senantiasa rendah diri 

- Ada sebagian mereka yang tertip dan 

berprilaku baik 

Di luar proses pembelajaran  

- Siswa harus berkata sopan kepada guru dan 

memberikan salam ketika bertemu dan 

memberikan senyum yang ramah 

4.  Metode Penanaman 

Nilai Agama Islam  

Di dalam proses pembelajaran dan diluar 

proses pembelajaran guru menggunakan 

metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, 

metode Pengawasan : mengabsen siswa dalam 

kegiatan shalat. metode  hukuman: denda 

hafalan dan membawa al-qur’an. Guru 

mememberikan contoh yang baik. Memberikan 
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motivasi baik dalam ibadah maupun dalam 

belajar serta guru Membiasakan disiplin., 

hukuman, motivasi, hadiah, dan mendidik 

dengan kasus serta metode hiwar (dialog) 

3. Perbedaan  dan persamaan penanaman nilai-nilai  Agama Islam   di MAN  Rejang 

Lebong  dan di SMAN 2 Rejang Lebong 

Adapun perbedaanya ialah dari segi akidah di SMAN 2 Rejang lebong guru 

mendoktrin yang mengarahkan ke  aqidah. Sedangkan persamaannya ialah dari segi 

materi terutama dalam ibadah kedua sekolah tersebut sama-sama mempraktekan beberapa 

bentuk ibadah misalnya shalat duha, infaq dan shalat Zuhur berjamaah. Guru menerapkan 

keteladanan Memberikan motivasi (guru sebagai motivator)  sedangkan di MAN Rejang 

Lebong menerapkan rukun iman  dalam keidupan sehari-hari Dalam segi akhlak di 

SMAN 2 Rejang Lebong mengajarkan moral yang baik  kepada anak  sedangkan di MAN 

Rejang Lebong mengajarkan disiplin dan tingkahlaku  yang baik  kepada anak.  

Segi  perbedaannya ialah di SMAN 2 Rejang Lebong  guru memberikan teladan diri 

terlebih dahulu agar mampu dicontohkan oleh siswanya sedangkan di MAN Rejang 

Lebong dengan menceritakan sosok atau figur yang baik. Adapun persamaan tersebut 

ialah guru membiasakan diri siswa untuk disiplin dalam beribadah, Mengabsen siswa, 

Mengawasi proses kegiatan shalat berjamaah Mencontohkan orang yang sukses dan 

melakuan pendekatan, memberikan motivasi dengan memberikan nilai tambahan. 

Di SMAN 2 Rejang Lebong memberikan nasehat secara personal sedangkan di MAN 

Rejang Lebong mengunakan nasehat dengan kata-kata terlebih dahulu,  hukuman fisik 

jika diperlukan dan menasehati dengan lembut dan ceramah.  Dari segi metode hukuman 

Di SMAN 2 Rejang Lebong memberikan hukuman dan terkadang berupa denda dengan 

membawa sapu, pot bunga , al-qur’an dan lain sebagainya. Sedangkan di MAN Rejang 

Lebong metode  hukuman: denda hafalan dan membawa al-qur’an. Dalam metode 

memotivasi siswa di SMAN 2 Rejang Lebong bemberikan nilai tambahan atas apa yang 
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diperoleh siswa  sedangkan di MAN  Rejang Lebong memberikan motivasi baik dalam 

ibadah maupun dalam belajar  dan nilai plus bagi siswa tertentu.  

C. Pembahasan  

1. Penanaman  nilai-nilai  Agama Islam   di SMAN 2 Rejang Lebong   

Berdasarkan hasil penelitian bahwa  materi pemeblajaran PAI di SMAN 2 Rejang 

lebong mencakup ibadah, akidah dan akhlak seperti yang terdapat dilapangan bahwa 

mereka mempraktekan beberapa bentuk ibadah misalnya shalat duha, infaq dan shalat 

Zuhur berjamaah, guru mendoktrin yang mengarahkan ke  aqidah  dan aspek akhlak yakni 

mengajarkan moral yang baik  kepada anak.  Guru-guru menerapkan metode keteladanan 

dengan meneladani diri guru terlebih dahulu. Guru tidak menggunakan kekerasan, 

membiasakan diri siswa untuk disiplin dalam beribadah, dengan metode nasehat guru 

memberikan nasehat secara personal. mengunakan nasehat dengan kata-kata terlebih 

dahulu,  hukuman fisik jika diperlukan. Dengan metode pengawasan guru mengabsen 

siswa dan mengawasi proses kegiatan shalat berjamaah. Dengan metode hukuman guru 

memberikan hukuman  dan berupa denda dengan membawa sapu, pot bunga, al-qur’an 

dan sebagainya. Mencontohkan dan melakuan pendekatan pada siswa. 

Menurut  Azhar Basyir ada beberapa materi dalam menanamkan nilai-nilai  agama 

Islam yakni materi aqidah, ibadah dan akhlak. 
137

  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan  teori yang diungkapkan oleh Azhar Basyir yang 

ada bahwa guru PAI memang benar-benar mengunakan dan menerapkan materi dalam 

penanaman nilai pendidikan agama Islam khususnya dalam mata pelajaran PAI. Penulis 

memberikan analisa bahwa penerapannya sesuai dengan teori hanya saja perbedaan dalam 

pelaksanaannya sesuai dengan kebutuhan yakni disekolah umum dan di sekolah yang 

berbasis agama. Secara praktik maupun teori jelas memiliki perbedaan dalam penerapan 

                                                             
137

 Azhar basyir,  Pendidikan Agama Islam,  (Yogyakarta: UI Press), hal. 78 
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melihat adanya perbedaan waktu dan cabang mata pelajaran itu sendiri. Begitu juga 

dengan metode, guru menggunakannya sesuai dengan kebutuhan dan situasi pada saat itu 

dan hal ini memilki relevansi dengan apa yang diungkapkan oleh para ahli.  

2. Penanaman  nilai-nilai  Agama Islam   di MAN Rejang Lebong   

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa materi pembelajaran di MAN Rejang 

Lebong  mencakup ibadah, akidah dan akhlak seperti mempraktekan beberapa bentuk 

ibadah misalnya shalat duha, infaq dan shalat Zuhur berjamaah, menekankan sisi 

keyakinan  (aqidah) dan mengajarkan disiplin dan tingkahlaku  yang baik  kepada anak 

(akhlak). Dalam metode keteladanan guru menceritakan sosok atau figur yang baik. Ada 

metode pembiasaan guru membiasakan beribadah. Guru menggunakan metode nasehat 

dengan menasehati dengan lembut dan ceramah  metode Pengawasan : mengabsen siswa 

dalam kegiatan shalat. metode  hukuman: denda hafalan dan membawa al-qur’an. Guru 

mememberikan contoh yang baik. Memberikan motivasi baik dalam ibadah maupun dalam 

belajar serta guru Membiasakan disiplin.  

Menurut  Azhar Basyir ada beberapa materi dalam menanamkan nilai-nilai  agama 

Islam yakni materi aqidah, ibadah dan akhlak. 
138

  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan  teori yang ada bahwa guru Aqidah Akhlak, 

Fiqih, al-qur’an hadist dan Akidah akhlak memang benar-benar mengunakan dan 

menerapkan materi dalam penanaman nilai pendidikan agama Islam khususnya dalam 

mata pelajaran aqidah akhlak, al-qur’an hadis dan mata pelajaran fiqih. Dalam peneapan 

materi dan metode di MAN Rejang Lebong jelas memiliki poin yang lebih karena mereka 

memiliki waktu yang banyak dan telah di bagi kedalam mata pelajaran yang termasuk 

dalam ruang lingkup pembelajaran PAI. Dari segi praktik  mereka memiliki banyak 

aktivitas atau program karena sesuai dengan peraturan dibuat oleh sekolah tersebut.  

                                                             
138

 Ibid., hal. 78 
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3. Perbedaan  dan persamaan penanaman nilai-nilai Agama Islam   di MAN  Rejang 

Lebong  dan di SMAN 2 Rejang Lebong  

 Adapun perbedaanya ialah dari segi akidah di SMAN 2 Rejang lebong guru 

mendoktrin yang mengarahkan ke  aqidah, menerapkan di MAN Rejang Lebong 

menerapkan rukun iman  dalam keidupan sehari-hari Dalam segi akhlak di SMAN 2 

Rejang Lebong mengajarkan moral yang baik  kepada anak  sedangkan di MAN Rejang 

Lebong mengajarkan disiplin dan tingkahlaku  yang baik  kepada anak.  Sedangkan 

Adapun persamaannya ialah dari segi materi terutama dalam ibadah kedua sekolah 

tersebut sama-sama mempraktekan beberapa bentuk ibadah shalat misalnya shalat duha, 

infaq dan shalat Zuhur berjamaah. 

Sedangkan dari segi metode mereka juga memiliki persamaan dan perbedaan.  

Adapun persamaan tersebut ialah guru membiasakan diri siswa untuk disiplin dalam 

beribadah, mengabsen siswa, mengawasi proses kegiatan shalat berjamaah mencontohkan 

orang yang sukses dan melakuan pendekatan, memberikan motivasi dengan memberikan 

nilai tambahan. Sedangkan dari segi perbedaannya ialah di SMAN 2 Rejang Lebong  guru 

memberikan teladan diri terlebih dahulu agar mampu dicontohkan oleh siswanya 

sedangkan di MAN Rejang Lebong dengan menceritakan sosok atau figur yang baik. Di 

SMAN 2 Rejang Lebong memberikan nasehat secara personal sedangkan di MAN Rejang 

Lebong mengunakan nasehat dengan kata-kata terlebih dahulu,  hukuman fisik jika 

diperlukan dan menasehati dengan lembut dan ceramah.  Dari segi metode hukuman Di 

SMAN 2 Rejang Lebong memberikan hukuman dan terkadang berupa denda dengan 

membawa sapu, pot bunga , al-qur’an dan lain sebagainya. Sedangkan di MAN Rejang 

Lebong metode hukuman: denda hafalan dan membawa al-qur’an. Dalam metode 

memotivasi siswa di SMAN 2 Rejang Lebong bemberikan nilai tambahan atas apa yang 
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diperoleh siswa sedangkan di MAN Rejang Lebong memberikan motivasi baik dalam 

ibadah maupun dalam belajar  dan nilai plus bagi siswa tertentu. 

Berdasarkan analisa penulis mengenai perbandingan dari kedua sekolah tersebut 

dalam menanamkan nilai-nilai Agama Islam pada siswanya ialah sesuai dengan materi 

dan metode yang ada. Yang mana hanya memiliki beberapa perbedaan dalam 

mengaplikasikannya.  Seperti yang telah diketahui bahwa sekolah agama memilki mata 

pelajaran tersendiri sesuai dengan sub pembahasannya masing-masing yang pada 

tujuannya menanamkan nilai-nilai agama pada siswanya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Penanaman  nilai-nilai  Agama Islam   di SMAN 2 Rejang Lebong   

 Nilai Aqidah di dalam proses pembelajaran: Guru mengajarkan materi yang 

tercantum di RPP dan silabus. Di luar proses pembelajaran  membiasakan mengucapkan 

salam/solawat dan menjaga kebersihan. Nilai Ibadah di dalam proses Pembelajaran 

mengajarkan materi sesuai SK/KD tentang shalat dan ibadah lainnya. Di luar proses 

pembelajaran: melaksanakan shalat berjamaah dan menjawab lafaz selesai adzan. Untuk 

Nilai Akhlak  dalam Proses belajar mengajar mengajarkan  norma dan sopan santun 

sesuai dengan RPP dan Silabus. Dan di luar proses pembelajaran menganjurkan siswa 

untuk menjaga sopan santun. Di dalam proses pembelajaran dan diluar proses 

pembelajaran guru menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan, 

hukuman, motivasi, hadiah, dan mendidik dengan kasus. 

2. Penanaman  nilai-nilai  Agama Islam   di MAN Rejang Lebong   

 Nilai Aqidah dalam proses pembelajaran mengajarkan keyakinan sesuai RPP 

dan Silabus. Di luar proses belajar mengajar  menganjurkan melaksanakan perintah Allah. 

Untuk Nilai Ibadah di dalam proses belajar mengajar  guru mengajarkan materi dan 

mendemonstrasikannya di depan kelas. Di luar proses belajar mengajar : mengamalkan 

shalat berjamahan zuhur dan duha. Pada Nilai Akhlak di dalam proses belajar mengajar 

memiliki mata pelajaran khusus yakni Aqidah Akhlak mengenai akhlak yang baik dan 

terpuji baik akhlak kepada Allah, rasul orang tua maupun terhadap lingkungan. Di luar 

proses pembelajaran Siswa harus berkata sopan dan berakhlak terpuji.  Sedangkan 

Metode Penanaman Nilai Agama Islam di dalam proses pembelajaran dan diluar proses 
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pembelajaran guru menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan, 

hukuman, motivasi, hadiah, dan mendidik dengan kasus dan hiwar.  

3. Perbedaan  dan persamaan penanaman nilai-nilai  Agama Islam   di MAN  Rejang 

Lebong  dan di SMAN 2 Rejang Lebong  

 Perbedaan  dan persamaan penanaman nilai-nilai  Agama Islam ada letak 

perbedaan pada penerapannya atau dengan cara yang berbeda baik dalam menyampaikan 

materi maupun metode yang digunakan. Adapun persamaannya ialah semua guru di 

kedua sekolah tersebut menerapkan semua materi dan metode dalam menanamkan nilai 

agama Islam pada siswanya.  

B.Saran  

1. Pihak Sekolah  

Pihak sekolah hendaknya memberikan masukan dengan mengadakan program untuk 

membina baik akhlak maupun akidah siswa itu sendiri. Sehingga materi dan metode 

yag digunakan bisa dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 

2. Bagi Guru  

Guru diharapkan memberikan materi dan metode yang tepat untuk menanamkan nilai-

nilai agama. Terutama dalam aspek tingkah laku dan keyakinan 

3. Siswa  

Siswa diharapkan mendukung penuh kegiatan dan program-program sekolah  yang 

selalu rutin dilaksanakan. Karena partisipasi dan sportivitas siswa  sangat mendukung.  
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Lampiran 1 

PEDOMAN DOKUMENTASI  

 

 

 

 

 

Di SMAN 2 Rejang  Lebong melalui arsip tertulis  

1. Sejarah  Singkat SMAN 2 Rejang  Lebong  

2. Visi dan Misi SMAN 2 Rejang  Lebong 

3. Profil SMAN 2 Rejang  Lebong 

4. Data Rombogan Belajar  

5. Data Pendidik dan Tenaga Pendidikan  

 

Di MAN Rejang Lebong  melalui arsip tertulis  

1. Sejarah  Singkat MAN Rejang Lebong  Rejang  Lebong  

2. Visi dan Misi MAN Rejang Lebong  Rejang  Lebong 

3. Profil MAN Rejang Lebong  Rejang  Lebong 

4. Data Rombogan Belajar  

5. Data Pendidik dan Tenaga Pendidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

 

Pedoman Observasi  di SMAN 2 Rejang Lebong 

Guru PAI 1 

 

Nama Informan   : LM 

Tanggal/hari   : 26 Agustus 2019 

Tempat    : SMAN 2 Rejang Lebong  

Waktu    : 7.30-9.30 

  

NO  Aspek yang 

diamati 

Keterangan  Keterangan  

Ya  Tidak  

5.  Proses 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dalam Proses pembelajaran diawali dengan 

membuka pelajaran dengan doa, 

√  

2. Saling menyaba serta mengabsen siswa.  √  

3. Guru juga menyiapkan bebrapa persiapan 

dikelas baik buku ataupun instrumen 

lainnya misalkan dalam pada materi 

pratikum 

 

√  

2. Kegiatan 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

6. Guru mengajarkan materi tentang aqidah 

(keyakinan) berupa praktek sholat dan 

beberapa hapalan 

√  

7. Siswa antusias menyetor hafalan mereka  √  

8. Guru memberikan koreksi terhadap kelahan 

mereka  
√  

9. Guru menyuruh bebrapa siswa untuk 

praktik didalam kelas 
√  

10. Pada materi tentang akhlak siswa menengar 

dengan saksama.  
√  

3 Prilaku 

 

 

 

11. Ada sebagian siswa yang tidak 

mengerjakan tugas, dan sibuk keluar masuk 

kelas 

√  

12. Ada sebagian mereka yang tertip dan 

berprilaku baik 
√  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Pedoman Observasi  di SMAN 2 Rejang Lebong 

Guru PAI 2 

 

Nama Informan   : Sya  

Tanggal/hari   :  28 Agustus 2019 

Tempat    : SMAN 2 Rejang Lebong  

Waktu    : 7.30-12.30 

  

NO  Aspek yang 

diamati 

Keterangan  Keterangan  

Ya  Tidak  

1 Proses 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

1. Dalam Proses pembelajaran diawali dengan 

membuka pelajaran dengan doa, 

√  

2. Saling menyaba serta mengabsen siswa.  √  

3. Guru juga menyiapkan bebrapa persiapan 

dikelas baik buku ataupun instrumen 

lainnya misalkan dalam pada materi 

pratikum 

 

√  

2. Kegiatan 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

4. Guru mengajarkan materi tentang aqidah 

(keyakinan) berupa praktek sholat dan 

beberapa hapalan 

√  

5. Siswa antusias menyetor hafalan mereka  √  

6. Guru memberikan koreksi terhadap kelahan 

mereka  
√  

7. Guru menyuruh bebrapa siswa untuk 

praktik didalam kelas 
√  

8. Pada materi tentang akhlak siswa menengar 

dengan saksama.  
√  

3 Prilaku 

 

 

 

 

 

9. Ada sebagian siswa yang tidak 

mengerjakan tugas, dan sibuk keluar masuk 

kelas 

√  

10. Ada sebagian mereka yang tertip dan 

berprilaku baik 
√  



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

 

Pedoman Observasi  di MAN Rejang Lebong  

Guru Fiqih  

 

Nama Informan   : FR  

Tanggal/hari   : 23 Agustus 2019 

Tempat    : MAN Rejang Lebong   

Waktu    : 9.45-11.30 

 

NO  Aspek yang 

diamati 

Keterangan  Keterangan  

Ya  Tidak  

1. Proses 

Pembelajaran  

 

 

1. Dalam Proses pembelajaran diawali dengan 

membuka pelajaran dengan doa, 

√  

2. Saling menyaba serta mengabsen siswa.  √  

3. Guru juga menyiapkan bebrapa persiapan 

dikelas baik buku ataupun instrumen 

lainnya misalkan dalam pada materi 

pratikum 

√  

2. Kegiatan 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

4. Guru mengajarkan materi tentang aqidah 

(keyakinan) berupa praktek sholat dan 

beberapa hapalan 

√  

5. Siswa antusias menyetor hafalan mereka  √  

6. Guru memberikan koreksi terhadap kelahan 

mereka  
√  

7. Guru menyuruh bebrapa siswa untuk 

praktik didalam kelas 
√  

8. Pada materi tentang akhlak siswa menengar 

dengan saksama.  
√  

3 Prilaku 

 

 

 

 

 

9. Ada sebagian siswa yang tidak 

mengerjakan tugas, dan sibuk keluar masuk 

kelas 

√  

10. Ada sebagian mereka yang tertip dan 

berprilaku baik 
√  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

Pedoman Observasi  di MAN Rejang Lebong  

Guru Aqidah Akhlak   

 

Nama Informan   : AG 

Tanggal/hari   : 24 Agustus 2019 

Tempat    : MAN Rejang Lebong   

Waktu    : 7.30-9.30 

NO  Aspek yang diamati Keterangan 

1.  Proses Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

- Guru membuka pelajaran dengan doa, 

dan saling menyaba serta mengabsen 

siswa.  

- Persiapan  dikelas baik buku ataupun 

instrumen lainnya misalkan dalam pada 

materi pratikum 

 

2.  Kegiatan 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

- Guru mengajarkan materi tentang 

aqidah (keyakinan) berupa praktek 

sholat dan beberapa hapalan 

- Siswa disiplin dalam mengikuti KBM  

- Pada materi tentang akhlak siswa 

menengar dengan saksama.  

- Materi diberikan berdasarkan mata 

belajaran misalnya tentang akhlak yaitu 

pada mata pelajaran akidah akhlak 

begitu juga dengan pelajaran lainnya 

seperti al-qur’an hadis, fiqih pada 

ruang lingkupnya 

- Guru memberikan sangsi serta 

mengabsen siswa dari  setiap aktivitas 

keagamaan terutama dalam 

melaksanakan shalat disekolah 

3.  Prilaku 

 

 

 

 

- Ada sebagian siswa yang tidak 
mengerjakan tugas, dan sibuk keluar 

masuk kelas 

- Ada sebagian mereka yang tertip dan 

berprilaku baik 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

 

Pedoman Observasi  di MAN Rejang Lebong  Guru Al-qur’an Hadis   
 

Nama Informan   : WM  

Tanggal/hari   : 24 Agustus 2019 

Tempat    : MAN Rejang Lebong   

Waktu    : 7.30-9.30 

NO  Aspek yang 

diamati 

Keterangan  Keterangan  

Ya  Tidak  

1. Proses 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

1. Dalam Proses pembelajaran diawali dengan 

membuka pelajaran dengan doa, 

√  

2. Saling menyaba serta mengabsen siswa.  √  

3. guru juga menyiapkan bebrapa persiapan 

dikelas baik buku ataupun instrumen 

lainnya misalkan dalam pada materi 

pratikum 

 

√  

2. Kegiatan 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

4. Guru mengajarkan materi tentang aqidah 

(keyakinan) berupa praktek sholat dan 

beberapa hapalan 

√  

5. Siswa antusias menyetor hafalan mereka  √  

6. Guru memberikan koreksi terhadap kelahan 

mereka  
√  

7. Guru menyuruh bebrapa siswa untuk 

praktik didalam kelas 
√  

8. Pada materi tentang akhlak siswa menengar 

dengan saksama.  
√  

3 Prilaku 

 

9. Ada sebagian siswa yang tidak 

mengerjakan tugas, dan sibuk keluar masuk 

kelas 

√  

10. Ada sebagian mereka yang tertip dan 

berprilaku baik 
√  

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 

  

Pedoman Wawancara dengan Guru PAI di SMAN 2 Rejang Lebong 
 

Nama respondent  :  LM, S.Ag 

Jabatan/status   :Guru PAI di SMAN 2 Rejang Lebong 

Tanggal/hari  : 26 Agustus 2019 

Tempat   : SMAN 2 Rejang Lebong  

Waktu   : 7.30-9.30 

 

1. Bagaimana anda menanamkan nilai ibadah kepada siswa? Dan Mengapa? 

 

ya dengan sedikit demi sedikit mereka akan menjalankan apa yang diperintahkan oleh 

Allah. Kita menghimbau dan mengingatkan mereka agar tetap patuh dan taat dengan 

peraturan Allah. SWT. Serta menerapkan bebrapa praktek ibadah disekolah untuk melatih 

anak-anak 

 

2. Bagaimana anda menanamkan nilai akidah kepada siswa? 

 

Dengan cara mendoktrin yang mengarah kepada aqidah itu sendiri misalnya kita 

mencontohkan     kepada anak bahwa itu tidak baik 

 

3. Bagaimana anda menanamkan pendidikan akhlak kepada siswa? 

Mengajarkan moral kepada anak, apa yang pantas dan tidak pantas dilakukan baik dirumah 

maupun disekolah dan ada beberapa program disekolah dalam membina moral siswa. 

4. Apakah anda menggunakan metode keteladanan dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ? dan bagaimana? 

Ya, selalu mengunakan meteode keteladanan, misalnya setiap hari disuruh sedekah dan 

infaq sebagaimana  yang gurunya lakukan 

5. Bagaimana  anda menggunakan metode pembiasaan dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

Ya, kita tidak pernah memakai kekerasan, kita haus mendidiknya dengan lembut karena 

pada masa-masa umur mereka jika dikeraskan tambah menjadi-jadi 

6. Bagaimana  anda menggunakan metode nasehat dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

     Ya, memberikan nasehat jangan di depan orang banyak 

7. Bagaimana  anda menggunakan metode perhatian dan pengawasan dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Agama Islam ? 

     Ya ketika mengigatkan merka untuk shalat zuhur dan duha kita selalu megabsen mereka 



 
 

 

 

8. Bagaimana  anda menggunakan metode hukuman dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

     Saya memberikan peringatan dan hukuman kepada mereka yang tidak patuh pada peraturan 

9. Bagaimana  anda menggunakan metode memberikan contoh dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ?  

  

     Ya, dengan memberikan teladan dari diri sendiri terebih dahulu  

 

10. Bagaimana  anda menggunakan metode menegakan disiplin dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ? 

     Dengan memberikan hukuman bagi yang tidak disiplin  

11. Bagaimana  anda menggunakan metode memberikan motivasi dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ?  

     Kita memberi motivasi yakni dengan mencontohkan kakak kelasnya yang telah berhasil 

12. Bagaimana  anda menggunakan metode hadiah dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

  Dengan memberikan nilai tambahan kepada mereka sebagai penghargaan atas apa yang    

mereka capai 

13. Bagaimana  anda menggunakan metode menciptakan suasana yang berpengaruh positif 

dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

      Ya, dengan membentuk lingkungan yang nyaman  

14. Bagaimana  anda menggunakan metode mendidik dengan kasus dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ?  

     Dengan pembelajaran dan contoh-contoh yang baik 

15. Bagaimana  anda menggunakan metode Hiwar(percakapan) qur’ani dan nabawi dalam 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

     Tentunya dengan melakukan tanya jawab kepada siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

Pedoman Wawancara dengan Guru PAI di SMAN 2 Rejang Lebong 
 

ama respondent  : SYA 

Jabatan/status   :Guru PAI di SMAN 2 Rejang Lebong 

Tanggal/hari  :  28 Agustus 2019 

Tempat   : SMAN 2 Rejang Lebong  

Waktu   : 7.30-12.30 

 

1. Bagaimana anda menanamkan nilai ibadah kepada siswa? Dan Mengapa? 

Dengan mencontohkan atau sebagai teladan kita laksanakan sholat di sekolah misalnya 

sholat duha, infaq dan shalat Zuhur berjamaah 

2. Bagaimana anda menanamkan nilai akidah kepada siswa? 

Saya menerapkan pendekatan suri keteladanan ini ialah dengan menerapkan suatu metode 

pemberian keteladanan, misalnya menceritakan salah seorang sosok yang sangat terkenal 

dan bisa juga dikatakan seorang motivator. Selain itu saya menggunakan metode cerita, 

dengan metode cerita ini saya mengangat misalnya tentang akhlak rasul yang memiliki 

kisah-kisah yang menarik dan penuh dengan keteladanan 

3. Bagaimana anda menanamkan pendidikan akhlak kepada siswa? 

Ya, dengan mengajarkan anak apa yang patas dan tidak pantas baik dalam bersikap maupun 

bertutur sehingga siswa teraarah dengan moral yang baik. 

4. Apakah anda menggunakan metode keteladanan dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam 

? dan bagaimana? 

Yang pertama otomatis siswa melihat gurunya terlebih dahulu denga melihat akhlak kita baik 

dengan begitu mereka akan meniru artinya meneladani  dari pribadi guru itu sendiri. Misalnya 

oh guru itu seperti ini, begini dan begini 

5. Bagaimana  anda menggunakan metode pembiasaan dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

Membiasakan diri siswa untuk disiplin dalam beribadah. Misalnya disekolah kkita adakan 

shalatberjamaah terutama Zuhur para siswa diarahkan kemasjid untuk Ya, kita tidak pernah 

memakai kekerasan, kita haus mendidiknya dengan lembut karena pada masa-masa umur 

mereka jika dikeraskan tambah menjadi-jadi membiasakan mereka untuk shalat 

 

6. Bagaimana  anda menggunakan metode nasehat dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam 

?  

Di dalam bahasa dakwahnya bil lisan dengan bahasa kemudian dengan metode nasehat inlah 

kami tanamkan pertama tama mengunakan nasehat dengan kata-kata terlebih dahulu, jika tidak 

dipatuhi makan dengan tindakan kecil diberi hukuman fisik jika mereka melakukan kesalahan 

 

7. Bagaimana  anda menggunakan metode perhatian dan pengawasan dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ? 

Karena setiap guru diberikan tanggung jawab untuk selalu mengawasi siswanyatermasuk dijam-



 
 

 

jam shalat jadi semua siswa ikut dimonitoring dalam mengikutikegiatan tersebut 

 

 

8. Bagaimana  anda menggunakan metode hukuman dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

memberikan peringatan kepada siswa apalagi mereka yang memiliki permasalahan disekolah. 

Guru memperingatkan agar mereka tidak mengulagi kesalahannya. Memberikan hukuman dan 

terkadang berupa denda dengan membawa sapu, pot bunga , al-qur’an dan lain sebagainya. 

9. Bagaimana  anda menggunakan metode memberikan contoh dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ? 

Kita harus menjadi teladan dulu 

 

10. Bagaimana  anda menggunakan metode menegakan disiplin dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ? 

kita membuat kesepakatan dalam disiplin  

11. Bagaimana  anda menggunakan metode memberikan motivasi dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ?  

kita melakukan pendekatan terlebih dahulu 

 

12. Bagaimana  anda menggunakan metode hadiah dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam 

?  

Ya kita memberikan nilai tambahan dan lebih tinggi misalnya kita memberikan siswa tersebut 

nilai yang lebih tinggi jika mereka hafal dengan tugas hapalan yang kita berikan. Maka mereka 

akan mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari yang tidak hafal 

 

13. Bagaimana  anda menggunakan metode menciptakan suasana yang berpengaruh positif 

dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

ya, dengan membentuk lingkungan yang nyaman dan menggunakan bahasa daerah 

 

14. Bagaimana  anda menggunakan metode mendidik dengan kasus dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ?  

Biasanya kita memberikan contoh sejarah terdahulu misalnya tentang proses penciptaan 

manusia, turunnya al-qur’an. Dengan demikian siswa mampu menanamkan nilai 

kepercayaannya terhadap islam itu sendiri 

15. Bagaimana  anda menggunakan metode Hiwar(percakapan) qur’ani dan nabawi dalam 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

dengan melakukan dialog  



 
 

 

 

 

Lampiran 9 

Pedoman  wawancara  dengan Guru  Fiqh di MAN Rejang Lebong  
 

Nama respondent  :  FR 

Jabatan/status   :Guru Fiqh di MAN Rejang Lebong  

Tanggal/hari  : 23 Agustus 2019 

Tempat   : MAN Rejang Lebong   

Durasi   : 30 Menit 

 

1. Bagaimana anda menanamkan nilai ibadah kepada siswa? Dan Mengapa? 

Anak-anak kita biasakan untuk shalat wajib, mengapa iya memang kewajiban guru fiqih 

harus menekankan pada pelaksanaan ibadah itu sendiri 

2. Bagaimana anda menanamkan nilai akidah kepada siswa? 

Kita tekankan pada keyakinan siswa terhadap Allah SWT. Sehingga mereka memiliki 

iman yang kuat 

3. Bagaimana anda menanamkan pendidikan akhlak kepada siswa? 

Siswa harus hormat dengan orang yang lebih tua. Membiasakan diri agar sopan dalam 

berbicara dan tidak berprilaku kasar 

4. Apakah anda menggunakan metode keteladanan dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ? dan bagaimana? 

Saya menerapkan pendekatan keteladanan ini ialah dengan menerapkan suatu metode 

pemberian keteladanan, misalnya menceritakan salah seorang sosok yang sangat 

terkenal dan bisa juga dikatakan seorang motivator. Selain itu saya menggunakan 

metode cerita, dengan metode cerita ini saya mengangat misalnya tentang akhlak rasul 

yang memiliki kisah-kisah yang menarik dan penuh dengan keteladanan 

5. Bagaimana  anda menggunakan metode pembiasaan dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ?  

Ya, membiasakan agar anak-anak itu melaksanakan kewajibannya sebagai seorang 

muslim. Yakni kalu disekolah kita sering laksanaan shalat berjamaah 

6. Bagaimana  anda menggunakan metode nasehat dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

Ya, kita pakai metode nasehat untuk menyentuh hatinya tidak dengan kasar dan lembut 

dan menegaskan bahwa hal tersebut adalah tanggung jawab mereka 

7. Bagaimana  anda menggunakan metode perhatian dan pengawasan dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Agama Islam ? 

      Ya, kita  dikelas shalat duha, zhuhur dan ashar dengan absen 



 
 

 

8. Bagaimana  anda menggunakan metode hukuman dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 
Islam ?  

     Hukuman dengan membaca al-qur’an, hadist dan ayat-ayat pendek lainnya 

9. Bagaimana  anda menggunakan metode memberikan contoh dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ? 

    Kita wajib memberikan contoh terlebih dahulu 

10. Bagaimana  anda menggunakan metode menegakan disiplin dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ? 

     Kita harus menegakan disiplin dengan ketat dengan adanya beberapa hukuman  

11. Bagaimana  anda menggunakan metode memberikan motivasi dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ?  

Dengan memberikan motivasi bahwa semua perbuatan baik akan dibalas oleh Allah jadi 

anak-anak bersemnagat mengikutinya 

12. Bagaimana  anda menggunakan metode hadiah dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

Kalau dapat 100 disuruh nyanyi seperti yel-yel semangat mereka. motivasi bisa berupa 

nilai yang tinggi kita berikan bagi yang memenuhi. 

13. Bagaimana  anda menggunakan metode menciptakan suasana yang berpengaruh positif 

dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

       Ya, dengan membentuk lingkungan yang nyaman  

14. Bagaimana  anda menggunakan metode mendidik dengan kasus dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Agama Islam ?  

      Ya, memakai dengan kasus kita agak keras sampai mereka melakukan 

15. Bagaimana  anda menggunakan metode Hiwar(percakapan) qur’ani dan nabawi dalam 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

       Melakukan dialog kepada siswa 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 

 

Pedoman Wawancara dengan Guru  Al-qur’an Hadis di MAN Rejang 

Lebong  
 

Nama respondent  : WM 

Jabatan/status   :Guru Al-qur’an dan Hadis di MAN Rejang Lebong  

Tanggal/hari  : 24 Agustus 2019 

Tempat   : MAN Rejang Lebong   

Durasi   : 30 Menit 

 

1. Bagaimana anda menanamkan nilai ibadah kepada siswa? Dan Mengapa? 

Selanjutnya guru Guru Alqur’an hadist menegaskan bahwa” Ya kita megajarkan nilai-

nilai ibadah berdasarkan surat-surat yang memerintahkan untuk melaksankan ibadah, kita 

menghimbau dan membimbing anak-anak untuk selalu shalat dan menegrjakan ibadah 

lainya 

2. Bagaimana anda menanamkan nilai akidah kepada siswa? 

Dengan mengajarkan rukun iman dan cara mengamalkannya. Sehingga siswa akan 

menjadi pribadi yang taqwa 

3. Bagaimana anda menanamkan pendidikan akhlak kepada siswa? 

Menerapkan pendekatan suri keteladanan guru juga memberikan contoh figur yang baik, 

menanamkan kebaikan kepada anak dan menanamkan sopan santun. 

4. Apakah anda menggunakan metode keteladanan dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ? dan bagaimana? 

saya menerapkan pendekatan keteladanan ini ialah dengan menerapkan suatu metode 

pemberian keteladanan, misalnya menceritakan salah seorang sosok yang sangat 

terkenal dan bisa juga dikatakan seorang motivator. Selain itu saya menggunakan 

metode cerita, dengan metode cerita ini saya mengangat misalnya tentang akhlak rasul 

yang memiliki kisah-kisah yang menarik dan penuh dengan keteladanan 

5. Bagaimana  anda menggunakan metode pembiasaan dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ?  

     Dengan pembiasaan nantinya mereka akan selalu rajin beribadah 

6. Bagaimana  anda menggunakan metode nasehat dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

  Kita membimbing terutama anak yang memiliki permasalahan yang khusus, kita 

memahami karakter anak itu. Jika anak ini maunya lembut baru nurut ya kita pake cara 

nasehatnya lembut. Namun kadang ada anak yang baru patuh jika kita menasehatinya 

agak keras 

7. Bagaimana  anda menggunakan metode perhatian dan pengawasan dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Agama Islam ? 

     Ya, kita  dikelas shalat duha, zhuhur dan ashar dengan absen 



 
 

 

 

8. Bagaimana  anda menggunakan metode hukuman dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

      Hukuman dengan membaca al-qur’an, hadist dan ayat-ayat pendek lainnya 

9. Bagaimana  anda menggunakan metode memberikan contoh dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ? 

     Guru  wajib memberikan contoh terlebih dahulu 

10. Bagaimana  anda menggunakan metode menegakan disiplin dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ? 

      Kita harus menegakan disiplin dengan ketat dengan adanya beberapa hukuman  

11. Bagaimana  anda menggunakan metode memberikan motivasi dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ?  

      Dengan memberikan nilai A atau 100 

12. Bagaimana  anda menggunakan metode hadiah dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama 

Islam ?  

     Ya memberikan nilai yang baik dan hadiah  

13. Bagaimana  anda menggunakan metode menciptakan suasana yang berpengaruh positif 

dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

      Ya, dengan membentuk lingkungan yang nyaman  

14. Bagaimana  anda menggunakan metode mendidik dengan kasus dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ?  

       Ya, memakai dengan kasus kita agak keras sampai mereka melakukan 

15. Bagaimana  anda menggunakan metode Hiwar(percakapan) qur’ani dan nabawi dalam 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

      Dengan melakukan percakapan dengan anak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 Lampiran 11 

 

Pedoman Wawancara dengan Guru  akidah akhlak di MAN Rejang 

Lebong  
 

Nama respondent  : AG 

Jabatan/status   :Guru Akidah akhlak di MAN Rejang Lebong  

Tanggal/hari  : 30 Agustus 2019 

Tempat   : MAN Rejang Lebong   

Durasi   : 30 Menit 

 

1. Bagaimana anda menanamkan nilai ibadah kepada siswa? Dan Mengapa? 

Saya menekankan dari sisi keyakinan siswa itu sendiri, dengan mereka memiliki 

keyakinan dengan kikih maka ibadahnya pasti lurus 

 

2. Bagaimana anda menanamkan nilai akidah kepada siswa? 

Ya kita fokus pada tingkahlaku dan kesopanan serta kedisiplinan disekolah 

maupun diluar sekolah 

3. Bagaimana anda menanamkan pendidikan akhlak kepada siswa? 

Kita membiasakan anak dengan berakhlak mulia, menghargai yang tua dan 

menyangi yang muda, sehingga terciptanya akhlak yang harmonis dilingkungan 

sekolah 

4. Apakah anda menggunakan metode keteladanan dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ? dan bagaimana? 

      Ya, kita harus menjadi teladan terlebih dahulu 

5. Bagaimana  anda menggunakan metode pembiasaan dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam ?  

     Dengan pembiasaan nantinya mereka akan selalu rajin beribadah 

6. Bagaimana  anda menggunakan metode nasehat dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ?  

Kita selalu menggunakan metode nasehat yakni dengan memberikan ceramah 

kepada anak tersebut baik siswa keseluruhan maupun siswa tertentu saja atau 

bersifat privasi 

7. Bagaimana  anda menggunakan metode perhatian dan pengawasan dalam 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ? 

Kita selalu memantau kegiatan-kegiatan disekolah yakni degan mengecek 

kehadiran siswa pada saat shalat berjamaah 

8. Bagaimana  anda menggunakan metode hukuman dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ?  

Saya menggunakan metode hukuman jika siswa terssebut tidak disiplin dalam 

melaksanakan kewajibannya. Adapun hukuman tersebut bisa dengan denda 

hafalan dan bisa juga dengan membawakan sesuatu misalnya membawa al-qur’an 



 
 

 

sebagai sangsi dari kesalahan mereka 

9. Bagaimana  anda menggunakan metode memberikan contoh dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Agama Islam ? 

      Kita sebagai guru  wajib memberikan contoh terlebih dahulu 

10. Bagaimana  anda menggunakan metode menegakan disiplin dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Agama Islam ? 

     Kita harus menegakan disiplin dengan ketat dengan adanya beberapa hukuman  

11. Bagaimana  anda menggunakan metode memberikan motivasi dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Agama Islam ?  

      Menasehati dan memberikan dukungan   

12. Bagaimana  anda menggunakan metode hadiah dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam ?  

      Memberikan nilai A dan kadang memberikan hadiah buku 

13. Bagaimana  anda menggunakan metode menciptakan suasana yang berpengaruh 

positif dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

     Membentuk komunikasi yang baik  

14. Bagaimana  anda menggunakan metode mendidik dengan kasus dalam 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

     Ya, mengambil pelajaran dari kasus yang ada  

15. Bagaimana  anda menggunakan metode Hiwar(percakapan) qur’ani dan nabawi 

dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam ?  

      Dengan melakukan pembicaraan dengan anak  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12. Dokumentasi penelitian  

1. Foto saat wawancara  

 
Gambar 1. Laila maulida S.Ag (guru PAI SMAN 2 Rejang lebong) 

 
Gambar 2. Farida.T. S.Ag.,M.Pd (guru fiqih MAN curup) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
Gambar 3. Windarti maulani S.Pd (guru Al-Quran dan Hadist MAN Curup) 

 
Gambar 4. Anggraini S.Pd (guru Akidah Akhlak MAN Curup) 

2. Foto observasi  

 
Gambar 5. Proses belajar mengajar SMAN 2 Rejang Lebong  



 
 

 

 
Gambar 6. Sebelum masuk kelas memulai proses belajar mengajar MAN Curup 

 

 
Gambar 7. Sholat duha bersama rutinitas setiap pagi MAN Curup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 


